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KATA PENGANTAR

 Laporan Kinerja Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 
Pascapanen Pertanian (BB Pascapanen) Tahun 2022 adalah 
ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan lengkap tentang 
capaian kinerja yang disusun berdasarkan rencana kerja yang 
ditetapkan dalam rangka pelaksanaan Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara (APBN).  Dokumen    Laporan    Kinerja ini 
disusun  sebagai  bahan  evaluasi  akuntabilitas  kinerja   bagi  

pihak yang membutuhkan, penyempurnaan dokumen perencanaan periode 
yang akan datang, penyempurnaan pelaksanaan program dan kegiatan yang 
akan datang, dan penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan.

Laporan Kinerja BB Pascapanen Tahun 2022 merupakan penerapan dari 
Rencana Strategis Tahun 2020-2024 dan pencapaian perencanaan dan 
perjanjian kinerja BB Pascapanen Tahun 2022. Penyusunan Laporan Kinerja 
ini mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tanggal 20 
November 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja. Sejalan dengan 
pelaksanaan reformasi birokrasi, keberhasilan BB Pascapanen diukur atas 
dasar penilaian Indikator Kinerja yang merupakan indikator keberhasilan 
pencapaian sasaran kegiatan sebagaimana telah ditetapkan pada Perjanjian 
Kinerja BB Pascapanen tahun 2022.

Hasil capaian kinerja kegiatan BB Pascapanen secara umum dapat memenuhi 
target yang telah ditetapkan. Berdasarkan analisis dan evaluasi obyektif yang 
dilakukan melalui Laporan Kinerja ini diharapkan dapat terjadi optimalisasi 
peran kelembagaan, peningkatan efisiensi, efektivitas, dan produktivitas 
kinerja lingkup BB Pascapanen pada periode selanjutnya dalam mewujudkan 
Good Governance dan Clean Government.

Semoga laporan ini bermanfaat dan dapat memenuhi harapan masyarakat, 
khususnya dalam pengembangan teknologi dan inovasi pascapanen pertanian.

     Bogor,       Januari 2023
     Kepala Balai Besar, 
      

     Dr. Prayudi Syamsuri, SP, MSi
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen 
Pertanian (BB Pascapanen) Tahun 2022 menyajikan capaian kinerja terhadap 
target yang telah ditetapkan dalam Renstra dan mengevaluasi keberhasilan 
maupun kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan demi peningkatan kinerja 
pada tahun berikutnya. Pada tahun 2022, BB Pascapanen telah menetapkan 3 
(tiga) sasaran strategis dengan 4 (empat) indikator kinerja untuk menunjang 
pencapaian visi  dan misi BB Pascapanen.

Sasaran BB Pascapanen dalam kurun waktu 2020-2024 adalah sebagai 
berikut: 1) Meningkatnya pemanfaatan teknologi dan inovasi sumberdaya.       
dan sistem pertanian dengan indikator sasaran: (a) Jumlah hasil penelitian 
dan pengembangan sumber daya dan sistem pertanian pascapanen yang 
dimanfaatkan (akumulasi 4 tahun terakhir), dan (b) Persentase hasil litbang 
sumber daya dan sistem pertanian yang dilaksanakan pada tahun berjalan 
(%); 2) Terwujudnya birokrasi BB Pascapanen, Balitbangtan yang efektif dan 
efisien, serta berorientasi pada layanan prima, dengan indikator sasaran Nilai 
Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/ WBBM Balai Besar Penelitian 
dan Pengembangan Pascapanen Pertanian; 3) Terkelolanya Anggaran BB 
Pascapanen, Balitbangtan yang akuntabel dan berkualitas, dengan indikator 
sasaran: Nilai Kinerja Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen 
Pertanian (berdasarkan PMK yang berlaku).

Sasaran strategis “Meningkatnya pemanfaatan teknologi dan inovasi 
sumberdaya dan sistem pertanian” dengan indikator kinerja sasaran kegiatan: 
Jumlah hasil penelitian dan pengembangan sumberdaya dan sistem pertanian 
pascapanen yang dimanfaatkan (kumulatif 4 tahun terakhir) berhasil memperoleh 
48 teknologi Pascapanen dari target 48 teknologi yang dimanfaatkan (100%) 
dalam kurun waktu 4 tahun terakhir, yang terdiri dari 15 teknologi di tahun 
2018, 15 teknologi di tahun 2019,   8 teknologi di tahun 2020, dan 10 teknologi di 
tahun 2021; dan b) Persentase  hasil litbang sumber daya dan sistem pertanian 
yang dilaksanakan pada tahun    berjalan (tahun 2022) adalah N/A  karena 
terjadi transformasi kelembagaan lembaga riset pada tahun 2022, sehingga 
tidak terdapat kegiatan penelitian dan pengembangan di BB Pascapanen. Pada 
tahun 2022 anggaran untuk program riset dan diseminasi, termasuk kegiatan 
penelitian dan pengembangan pascapanen pertanian diblokir dan dialihkan 
ke BRIN yang memiliki tusi lembaga penelitian dan pengembangan sesuai 
Peraturan Presiden Nomor 78 Tahun 2021 tentang Badan Riset dan Inovasi 
Nasional, dimana kegiatan teknis penelitian pengembangan pengkajian dan 
penerapan teknologi (litbangjirap) sudah tidak menjadi tugas dan fungsi BB 
Pascapanen Balitbangtan. 
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Sasaran strategis “Terwujudnya Birokrasi BB Pascapanen, Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian yang Efektif dan Efisien dan 
berorientasi pada layanan prima, dengan indikator sasaran Nilai Pembangunan 
Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM Balai Besar Penelitian dan 
Pengembangan Pascapanen Pertanian” dengan indikator kinerja sasaran 
kegiatan: Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM Balai 
Besar Penelitian 

dan Pengembangan Pascapanen Pertanian sebesar 81,0 pada akhir 
tahun 2022 tercapai 106,68% dengan nilai 86,41 dari hasil penilaian ZI oleh 
Tim Internal Assessment Balitbangtan, Kementan.

Sasaran strategis “Terkelolanya Anggaran BB Pascapanen, Balitbangtan 
yang akuntabel dan berkualitas” dengan indikator sasaran berupa nilai Kinerja 
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian (berdasarkan 
PMK yang berlaku) sebesar 86 tercapai 101,38% dengan nilai SMART mencapai 
87,19.

Keberhasilan pencapaian sasaran tersebut didukung oleh berbagai 
faktor, yaitu komitmen yang kuat dari pimpinan dalam mendukung pelaksanaan 
kegiatan, sumberdaya manusia, sumberdaya sarana dan prasarana penelitian 
serta sumberdaya anggaran. Dari aspek tata kelola, BB Pascapanen telah 
menyelaraskan sistem manajemennya dengan Sistem Pengendalian Intern 
(SPI) dan standar manajemen mutu lainnya, seperti ISO 9001:2015, ISO 
17025:2017, dan ISO 17043: 2010, termasuk didalamnya aspek monitoring 
dan evaluasi. BB Pascapanen juga telah memperoleh sertifikat akreditasi PUP 
(Penyelenggara Uji Profisiensi) dari        Komite Akreditasi Nasional (KAN).

Untuk membiayai operasional, pada awal TA. 2022 BB Pascapanen 
mendapat anggaran sebesar Rp28.550.285.000,- dan mengalami revisi DIPA 
sebanyak 9 kali, sehingga anggaran total di akhir tahun sekitar Rp19.968.589.000,- 
untuk program dukungan manajemen. Secara keseluruhan realisasi anggaran 
yang berhasil diserap untuk membiayai seluruh kegiatan BB Pascapanen 
sampai dengan 31 Desember 2022 sebesar Rp19.351.116.531,- (96,91%), 
dengan realisasi per jenis belanja yaitu belanja pegawai Rp9.808.292.000,- 
(94,87%), belanja barang Rp9.520.220.849,- (99,49%), dan belanja modal 
Rp525.629.000,-(88,85%).Realisasi belanja barang sebesar Rp9.520.220.849,- 
terdiri atas belanja barang non operasional sebesar Rp2.165.001.682,- (99,91%), 
belanja barang operasional sebesar Rp6.789.500.028,- (99,42%), dan belanja 
barang PNBP sebesar Rp565.719.139,- (98,78%). 
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BAB I  
PENDAHULUAN

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian 
(BB Pascapanen) sebagai institusi di bawah Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian (Balitbangtan) memiliki tugas, fungsi, dan peran strategis yang sejalan 
kebijakan/program Kementerian Pertanian, melalui penciptaan teknologi inovatif 
pascapanen pertanian yang memiliki nilai kebaruan (scientific recognition) 
dan manfaat (impact recognition), sebagaimana diamanatkan dalam Undang 
Undang No. 11 tahun 2019 tentang Sistem Nasional Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi. Sesuai Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 44 
Tahun 2020 tanggal 23 Desember 2020 Tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Unit Pelaksana Teknis Lingkup Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 
yang merupakan penyempurnaan dari Keputusan Menteri Pertanian Nomor 
36/Permentan/OT.140/3/2013 tanggal 11 Maret 2013 dan Keputusan Menteri 
Pertanian Nomor 632/ Kpts/OT.140/12/2003 tanggal 30 Desember 2003, 
BB Pascapanen mempunyai tugas pokok melaksanakan dan merumuskan 
program penelitian dan pengembangan teknologi pascapanen pertanian.  
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan 
Menteri Pertanian tersebut, BB Pascapanen menyelenggarakan fungsi:  
(1) pelaksanaan penyusunan program, rencana kerja, anggaran, evaluasi, 
dan laporan penelitian dan pengembangan teknologi pascapanen pertanian; 
(2) pelaksanaan penelitian identifikasi dan karakterisasi sifat fungsional, dan 
mutu hasil pertanian;(3) pelaksanaan penelitian pengolahan hasil, perbaikan 
mutu, pemanfaatan limbah dan pengembangan produk baru;(4) pelaksanaan 
penelitian teknologi proses fisik, kimia, dan biologi hasil pertanian;(5) pelaksanaan 
penelitian keamanan pangan hasil pertanian dan pengembangan mutu 
pascapanen produk pertanian;(6) pelaksanaan analisis kebijakan pascapanen 
pertanian;(7) pelaksanaan pengembangan komponen teknologi sistem dan 
usaha agribisnis bidang pascapanen pertanian;(8) pelaksanaan kerja sama 
dan pendayagunaan hasil penelitian pascapanen pertanian;(9) pelaksanaan 
pengembangan sistem informasi hasil penelitian dan pengembangan 
pascapanen pertanian; dan (10) pengelolaan urusan kepegawaian, keuangan, 
rumah tangga, dan penatausahaan barang milik negara.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi organisasi, berdasarkan Peraturan 
Menteri Pertanian 44/2020, BB Pascapanen memiliki struktur organisasi 
yang terdiri atas satu Bagian (Bagian Tata Usaha) dan Kelompok Jabatan 
Fungsional (Lampiran 1). Kelompok Jabatan Fungsional terdiri atas peneliti, 
teknisi litkayasa, arsiparis, pustakawan, pranata komputer, pranata humas, 
analis kepegawaian, analis keuangan apbn, perencana, pranata keuangan, 
dan fungsional umum. Berdasarkan SK Kepala BB Pascapanen Nomor 89/Kpts/ 
KP.340/H.10/7/2018 Tanggal 26 Juli 2018, Susunan Kelompok Peneliti terdiri 
dari Kelompok Peneliti Fisiologi dan Penanganan Pascapanen Pertanian, dan 
Kelompok Peneliti Teknologi Proses Hasil Pertanian.
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BB Pascapanen pada tahun 2015 telah ditetapkan sebagai Pusat 
Unggulan Iptek (PUI) Pascapanen Pertanian oleh Kementerian Riset, 
Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Kemeristekdikti). PUI Pascapanen ini telah 
mampu menghasilkan berbagai invensi dan inovasi terkait pascapanen dan 
pengolahan pertanian. PUI Pascapanen Pertanian telah mampu menunjukkan 
kemampuannya dalam berkolaborasi, baik dengan unit riset Universitas 
maupun lembaga riset nasional lain, maupun dengan berbagai lembaga riset 
internasional, seperti IRRI, ACIAR, CIRAD, AFACI, JICA, JAIF, dan sebagainya.

Kegiatan litbang pascapanen pertanian senantiasa mempertimbangkan 
berbagai dinamika lingkungan strategis, antara lain semakin meningkatnya 
permintaan terhadap produk hasil pertanian karena meningkatnya jumlah 
penduduk, semakin langkanya energi fosil, perubahan iklim, semakin cepatnya 
alih fungsi lahan, adanya persaingan bahan baku untuk pangan, pakan, serat, 
dan energi, masih tingginya susut dan limbah hasil pertanian (termasuk 
pangan), bertambahnya penduduk kelas menengah yang berimplikasi pada 
preferensi konsumen. Untuk itu, BB Pascapanen terus berinisiatif melakukan 
langkah-langkah terobosan dan visioner melalui optimalisasi pemanfaatan dan 
peningkatan kapasitas sumberdaya penelitian yang dimiliki.

Seiring dengan keluarnya kebijakan terkait pengalihan tusi litbangjirap 
di seluruh kementerian/lembaga ke BRIN, sesuai Perpres 78 Tahun 2021 
tentang Badan Riset dan Inovasi Nasional, pada pasal 3 disebutkan bahwa 
BRIN mempunyai tugas membantu Presiden dalam menyelenggarakan 
tugas pemerintahan di bidang penelitian, pengembangan, pengkajian, dan 
penerapan serta invensi dan inovasi, penyelenggaraan ketenaganukliran, 
dan penyelenggaraan keantariksaan secara nasional yang terintegrasi, serta 
melakukan monitoring, pengendalian, dan evaluasi terhadap pelaksanaan 
tugas dan fungsi BRIDA sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Kemudian pada pasal 65 juga ditegaskan kembali terkait pengalihan 
fungsi litbangjirap dari semua kementerian/lembaga kepada BRIN, bahwa 
tugas, fungsi, dan kewenangan pada unit kerja yang melaksanakan penelitian, 
pengembangan, dan penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi dilingkungan 
kementerian/lembaga dialihkan menjadi tugas, fungsi dan kewenangan BRIN. 
Sesuai dengan amanat Perpres tersebut, maka fungsi BB Pascapanen terkait 
litbangjirap tidak bisa dijalankan pada tahun 2022 ini, karena sudah dialihkan 
ke BRIN, dari sisi penganggaran dan kewenangan tugas dan fungsinya.

Sumberdaya Manusia. Sebagai pranata penelitian dan pengembangan 
yang handal dan mampu berperan sebagai inisiator teknologi pascapanen 
pertanian yang diakui pada skala nasional dan internasional, BB Pascapanen 
telah memperoleh akreditasi SNI ISO/IEC 17025:2017 sejak tahun 2007, ISO 
9001:2015 sejak tahun 2010 dan telah direakreditasi pada tahun 2019, akreditasi 
KNAPPP sejak tahun 2013, serta SNI ISI/IEC 17043 sejak tahun 2020. Untuk 
penerapan dan pelaksanaan akreditasi ini diperlukan dukungan sumber daya 
manusia berkualitas yang memiliki kompetensi tinggi, profesional, dan amanah. 
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Kompetensi merupakan persyaratan mutlak bagi SDM BB Pascapanen untuk 
menjamin terselenggaranya kegiatan penelitian dan pengembangan yang 
berkualitas. BB Pascapanen memberikan prioritas tinggi terhadap peningkatan 
kualitas SDM dalam upaya menjamin tersedianya tenaga profesional 
dalam melaksanakan program penelitian pascapanen pertanian. Hal ini 
dilakukan untuk mempertahankan BB Pascapanen yang terakreditasi secara 
berkelanjutan serta mampu memberikan kontribusi nyata dalam mendorong 
inovasi teknologi penanganan dan pengolahan hasil pertanian. Pembinaan 
SDM antara lain dilakukan dengan mendorong setiap pegawai untuk memasuki 
jenjang fungsional sebagai peneliti dan teknisi litkayasa, meningkatkan 
kegiatan pelatihan internal maupun eksternal, serta melaksanakan kegiatan 
seminar secara berkala. Pengembangan SDM dilakukan pula dengan cara 
memberikan kesempatan kepada pegawai BB Pascapanen untuk melanjutkan 
studi ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan mengikuti berbagai kegiatan 
pelatihan yang diselenggarakan di dalam maupun luar negeri.

Pada akhir tahun 2022, jumlah pegawai BB Pascapanen sebanyak 
90 orang. Jabatan struktural sejumlah 2 orang. Jabatan fungsional di  
BB Pascapanen terdiri atas jabatan fungsional pengawas mutu hasil pertanian 
(9 orang), teknisi litkayasa (24 orang),  arsiparis (2 orang), pustakawan 
(1 orang), pranata komputer (2 orang), pranata humas (4 orang), analis 
kepegawaian (1 orang), analis keuangan apbn (1 orang), analis kebijakan  
(2 orang), perencana (1 orang), dan pranata keuangan (2 orang). Selebihnya 
merupakan fungsional umum sejumlah 39 orang. Komposisi pegawai  
BB Pascapanen berdasarkan pendidikan dan jabatan fungsional dapat dilihat 
pada Lampiran 2.

Sumberdaya Sarana/Prasarana. Sejak tahun 2013, telah dilakukan 
revitalisasi peningkatan kapasitas sarana prasarana yang berada di Bogor dan 
Karawang untuk mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi BB Pascapanen, 
baik dalam kegiatan penelitian dan pengembangan, administrasi manajemen, 
dan diseminasi. Laboratorium yang terdapat di BB Pascapanen berfungsi 
sebagai (i) fasilitas utama kegiatan litbang, (ii) laboratorium penguji/jasa 
analisis yang menghasilkan pendapatan negara bukan pajak (PNBP) sebagai 
bentuk optimalisasi aset negara untuk kepentingan pembangunan nasional, 
(iii) fasilitas pelatihan/bimbingan teknis, dan (iv) sebagai laboratorium rujukan.

Sarana dan prasarana yang dimiliki BB Pascapanen berupa gedung 
perkantoran untuk kegiatan administratif dan gedung laboratorium yang 
berada di Bogor dan Karawang. Laboratorium BB Pascapanen yang 
berada di Bogor adalah Laboratorium Kimia, Laboratorium Mikrobiologi, 
Laboratorium Nanoteknologi, Laboratorium Fisik, Laboratorium Organoleptik, 
Laboratorium Pengolahan, Laboratorium Penanganan Segar, dan Laboratorium 
Pengembangan. Sedangkan Laboratorium Mutu Beras dan Pascapanen 
Serealia  berlokasi  di  Karawang  dan  telah   mendapat   sertifikasi   
sebagai laboratorium rujukan (PUP/Penyelenggara Uji Profisiensi) dengan 
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nomor sertifikat PUP-024 IDN. Beberapa laboratorium penelitian tersebut 
telah mendapat akreditasi dari Komite Akreditasi Nasional (KAN) sebagai 
laboratorium penguji terakreditasi yang mengimplementasikan SNI ISO/IEC 
17025:2008. Beberapa peralatan yang terdapat di laboratorium tersebut antara 
lain HPLC, GC, spektrofotometer, amilograph, texture analyzer, dan lain-lain. 
Sedangkan laboratorium pengolahan menangani diantaranya pengolahan 
roti-rotian dan mie, pengolahan minuman, ekstraksi atsiri dan bahan aktif, 
dan daging, susu, bioprosesing dan pengemasan produk. Laboratorium 
penanganan bahan termasuk penanganan segar komoditas tanaman pangan 
(serealia dan umbi-umbian), hortikultura (buah, sayuran, dan biofarmaka), dan 
peternakan (daging, susu dan telur), serta aneka tepung. Beberapa peralatan 
di laboratorium pengembangan tersebut antara lain ekstraktor minyak atsiri, 
peralatan pengeringan (spray drier, molen drier, far infra red drier), mesin 
penepungan, penyosoh sorgum, mesin pascapanen padi terpadu, peralatan 
pengolahan roti dan mie, alat pengemas, dan sebagainya.

Selain itu, Laboratorium Mutu Beras dan Pascapanen Serealia Karawang 
telah dibenahi mendukung diversifikasi berbasis pangan lokal. Pembenahan 
laboratorium terus dilakukan sebagai upaya mengikuti pesatnya perkembangan 
IPTEK bidang pascapanen, perubahan isu global, serta semakin pentingnya 
posisi dan peran pascapanen dalam pembangunan agroindustri nasional, 
sehingga BB Pascapanen diharapkan akan semakin berperan nyata dan menjadi 
trend setter atau center of excellent di bidang pascapanen di tingkat nasional 
dan internasional. Selain itu, ketersediaan laboratorium-laboratorium tersebut 
dapat meningkatkan pendapatan negara bukan pajak (PNBP) sebagai bentuk 
optimalisasi aset-aset negara untuk kepentingan pembangunan nasional.

Selain sarana litbang, BB Pascapanen juga terdapat perpustakaan 
sekaligus sebagai tempat promosi hasil penelitian dan pengembangan inkubator 
bisnis pascapanen dalam mempercepat adopsi dan hilirisasi teknologi yang 
sudah dihasilkan serta mendukung Bogor Agro Science Techno Park (BASTP) 
di wilayah Cimanggu, Bogor.

Keseluruhan aset laboratorium tersebut masih menjadi aset BB 
Pascapanen, karena ke depan, kegiatan pengujian di laboratorium akan menjadi 
core bisnis utama di BB Pascapanen sebagai organisasi yang rencananya akan 
menjalankan fungsi standardisasi.

Sumberdaya Keuangan. Sumberdaya keuangan merupakan faktor 
yang menentukan dalam pelaksanaan tugas dan fungsi guna merealisasikan 
tujuan dan sasaran organisasi yang telah ditetapkan. Selama periode 2018- 
2022, BB Pascapanen mengelola dana DIPA yang terus meningkat (Lampiran 
2b). Anggaran pada TA. 2019 merupakan tertinggi selama periode 2018-2022. 
Hal ini karena pada TA. 2019 terdapat anggaran BEKERJA.

Pada TA. 2022, BB Pascapanen mengelola anggaran DIPA sebesar 
Rp28.550.285.000,- pada awal tahun 2022 dan mengalami revisi DIPA 
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sebanyak  9  kali,  sehingga  anggaran  total di  akhir  tahun  menjadi sekitar 
Rp19.963.589.000,- untuk program dukungan manajemen. Alokasi anggaran 
tersebut pada awalnya untuk mendanai kegiatan utama BB Pascapanen, yaitu 
kegiatan penelitian dan pengembangan pascapanen pertanian dan kegiatan 
manajemen (penunjang) lainnya. Namun, karena ada pengalihan tugas dan fungsi 
penelitian dan pengembangan ke lembaga baru (BRIN), maka anggaran tersebut diblokir  dan 
dialihkan ke BRIN, sehingga pada tahun 2022 BB Pascapanen hanya menyelenggarakan 
kegiatan dukungan manajemen. Kegiatan manajemen lebih ditekankan pada 
pengelolaan satker yang bersifat rutin dan pelayanan terhadap seluruh pegawai 
BB Pascapanen.

Ketersediaan komposisi anggaran kegiatan penelitian dan pengembangan 
pertanian bersumber dari pendanaan internal (APBN Balitbangtan) maupun 
pendanaan eksternal (di luar APBN Balitbangtan). Untuk penganggaran 
internal, sesuai amanat Perpres 78 Tahun 2021, BB Pascapanen pada tahun 
2022 tidak mendapatkan alokasi anggaran untuk litbangjirap atau riset dan 
diseminasi (dialihkan ke BRIN), namun masih ada pendanaan di luar APBN 
dalam rangka pemenuhan anggaran pembiayaan penelitian dilakukan melalui 
peningkatan kerja sama penelitian dan pemanfaatan hasil penelitian baik dari 
dalam maupun luar negeri, dimana pada tahun 2022 terdapat kerjasama 
dengan AFACI yang anggarannya sudah dimasukkan ke DIPA BB Pascapanen 
TA.2022. Anggaran kegiatan ini merupakan lanjutan dari kegiatan tahun 2020 
dan 2021, sehingga masih dilanjutkan di BB Pascapanen pada tahun 2022 ini.

Tata Kelola. Implementasi reformasi perencanaan dan penganggaran  
sebagai manifestasi Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang 
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN) dan Undang-Undang 
Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara mengisyaratkan bahwa 
penyusunanstrategi pembangunan mempertimbangkan kerangka pendanaan 
yang menjamin konsistensi antara perencanaan, penganggaran, dan 
pelaksanaan. Penyusunan kebijakan, rencana program dan kegiatan harus 
mengedepankan semangat yang berpijak pada sistem perencanaan dan 
penganggaran yang terintegrasi dengan perspektif jangka menengah dan 
berbasis kinerja yang mencakup 3 (tiga) aspek yaitu: 1) Penganggaran terpadu 
(unified budgeting), penyusunan rencana keuangan tahunan yang dilakukan 
secara terintegrasi untuk seluruh jenis belanja guna melaksanakan kegiatan 
pemerintahan yang didasarkan pada prinsip pencapaian efisiensi alokasi dana, 
2) Sistem penganggaran yang berbasis kinerja (performance based budgeting), 
merupakan sistem yang saat ini berkembang pesat dan banyak dipakai oleh 
negara-negara   maju di dunia sebagai pengganti sistem   penganggaran 
lama yaitu sistem line item budgeting, dan 3) Kerangka pengeluaran jangka 
menengah (medium term expenditure frame work), merupakan konsep terbaik 
dalam pengelolaan keuangan publik (public expenditure management/PEM) 
saat ini, khususnya di negara berkembang yang memiliki kelemahan dalam 
manajemen keuangan publiknya.
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Untuk menjamin tercapainya good governance dan clean government 
di BB Pascapanen, pelaksanaan program dan anggaran dikawal dengan 
penerapan Sistem Pengendalian Intern (SPI). Dalam rangka pelaksanaan 
SPI untuk mendukung reformasi birokrasi, BB Pascapanen telah membentuk 
Tim Satuan Pelaksana Pengendalian Intern (Satlak PI), menyusun Standar 
Operasional Prosedur (SOP),  serta  melakukan  Analisis  Jabatan (Anjab) dan 
Analisis Beban Kerja (ABK).

BB Pascapanen telah memperoleh Sertifikat Sistem Manajemen Mutu 
ISO 9001:2008 pada tanggal 1 Maret 2010 dan telah beberapa kali berhasil 
diperpanjang, pada tahun 2013 dan 2016, hingga pada tahun 2018 berhasil 
mendapatkan sertifikat ISO 9001:2015 (manajemen) yang telah direakreditasi 
pada tahun 2019, ISO IEC 17025:2017 (laboratorium), serta ISO/IEC 
17043:2010 (laboratorium rujukan). Pada Tahun 2020 Laboratorium Pengujian 
BB Pascapanen memperoleh sertifikat Penyelenggara Uji Profisiensi (PUP) dari 
Komite Akreditasi Nasional, serta Laboratorium Mutu Beras dan Pascapanen 
Serealia di Karawang memperoleh sertifikat Laboratorium Rujukan Pengujian 
Pangan Indonesia (LRPPI) Mutu Beras dari Dirjen Perlindungan Konsumen dan 
Tertib Niaga, Kementerian Perdagangan. Sistem manajemen mutu yang telah 
ada tersebut diaplikasikan dalam melaksanakan penataan aparatur yang akan 
berdampak pada efektifitas dan efisiensi organisasi dalam melaksanakan tugas 
dan fungsinya.

Selain itu, BB Pascapanen juga telah menerapkan manajemen korporasi 
dan menyelaraskan sistem manajemennya dengan standar manajemen 
penelitian yang ditetapkan oleh Komite Nasional Akreditasi Pranata Penelitian 
dan Pengembangan (KNAPPP) untuk meningkatkan jaminan mutu hasil litbang. 
BB Pascapanen mendapatkan akreditasi dari KNAPPP dengan Nomor PLM 
040-INA pada tanggal 18 Desember 2013 dengan masa berlaku akreditasi 
selama 3 tahun dan pada tahun 2019 kembali memperoleh reakreditasi 
sertifikat KNAPPP sebagai salah satu pranata litbang dari Kementerian Ristek 
Dikti. Sebagai pranata litbang, kehandalan hasil pengujian di BB Pascapanen 
tercermin dari terakreditasinya laboratorium BB Pascapanen oleh Komite 
Akreditasi Nasional sesuai SNI ISO/IEC 17025:2008 dengan nomor sertifikat 
LP-366 IDN sejak tahun 2007 dan telah diresertifikasi ke ISO IEC 17025:2017 
pada tahun 2019, serta ISO/IEC 17043:2010 dengan nomor sertifikat PUP- 
024 IDN. BB Pascapanen juga mempertahankan identitasnya sebagai Pusat 
Unggulan Iptek (PUI) Pascapanen sejak tahun 2015 hingga saat ini.

Dalam pelaksanaan SPI, peran monitoring dan evaluasi (monev) yang 
dilakukan secara periodik dan terus menerus sangat penting untuk menjamin 
kelancaran dan tercapainya target pelaksanaan program/kegiatan dan 
anggaran. Monitoring dilaksanakan untuk memantau proses pelaksanaan dan 
kemajuan yang telah dicapai dari setiap program/kegiatan yang dituangkan 
di dalam Renstra beserta turunannya yaitu Rencana Kerja Tahunan (RKT) 
dan Penetapan Kinerja (PK). Evaluasi ditujukan dalam rangka pengawasan 
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dan penilaian terhadap perencanaan, pelaksanan program agar berjalan 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, dan pemanfaatan sumber daya yang 
efektif dan efisien. Hasil monev menjadi dasar pertimbangan bagi pengambil 
keputusan untuk melakukan penyempurnaan kebijakan dan perencanaan pada 
masa mendatang, serta pelaksanaan program yang sedang berjalan.
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BAB II  
PERENCANAAN KINERJA

2.1. Visi

Visi BB Pascapanen pada kurun waktu 2020-2024 yaitu: “Menjadi 
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Terkemuka Penghasil 
Teknologi dan Inovasi Pascapanen Pertanian Mendukung Pertanian 
Maju, Mandiri, dan Modern”. Visi tersebut merupakan sasaran umum 
kebijakan BB Pascapanen mendukung visi Balitbangtan.

2.2. Misi

Dalam upaya mewujudkan visi yang telah dirumuskan, maka disusun 
misi sebagai suatu kesatuan gerak dan langkah dalam mencapai visi. Misi BB 
Pascapanen yaitu :

1. Menghasilkan teknologi dan inovasi pascapanen pertanian yang 
bernilai scientific dan impact recognition mendukung pertanian maju, 
mandiri dan modern;

2. Mewujudkan institusi yang transparan, profesional, dan akuntabel.

Misi tersebut di atas merupakan strategi utama dalam rangka 
mewujudkan visi BB Pascapanen.

2.3. Tujuan

Dalam rangka mewujudkan visi dan melaksanakan misinya, dalam kurun 
waktu 2020-2024 BB Pascapanen menetapkan tujuan tahun 2020 – 2024 
sebagai berikut:

1. Menyediakan teknologi dan inovasi sumber daya dan sistem pertanian 
yang produktif dan efisien serta ramah lingkungan yang siap diadopsi/ 
dimanfaatkan oleh stakeholder (pengguna), dengan indikator tujuan:

2. Jumlah hasil penelitian dan pengembangan sumberdaya dan sistem 
pertanian (akumulasi 4 tahun terakhir); dan (b) Persentase hasil 
litbang sumberdaya dan sistem pertanian yang dilaksanakan pada 
tahun berjalan (%).

3. Mewujudkan reformasi birokrasi di lingkungan BB Pascapanen, 
Balitbangtan dengan indikator tujuan: Nilai Pembangunan Zona 
Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM Balai Besar Penelitian dan 
Pengembangan Pascapanen Pertanian.
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4. Mewujudkan pengelolaan anggaran BB Pascapanen, Balitbangtan 
yang akuntabel dan berkualitas, dengan indikator tujuan: Nilai Kinerja 
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian 
(berdasarkan PMK yang berlaku).

Jumlah dari indikator tujuan BB Pascapanen 2020-2024 dapat dilihat 
pada Lampiran 3.

2.4. Sasaran

Sasaran dan Indikator Sasaran Kegiatan (IKSK) BB Pascapanen dalam 
kurun waktu 2020 – 2024 sebagai berikut:

1. Dimanfaatkannya teknologi dan inovasi sumber daya dan sistem 
pertanian dengan indikator sasaran: (a) Jumlah hasil penelitian dan 
pengembangan sumberdaya dan sistem pertanian yang dimanfaatkan 
(akumulasi 4 tahun terakhir); dan (b) Persentase hasil litbang 
sumberdaya dan sistem pertanian yang dilaksanakan pada tahun 
berjalan (%).

2. Terwujudnya birokrasi Balitbangtan yang efektif dan efisien, serta 
berorientasi pada layanan prima, dengan indikator sasaran Nilai 
Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM Balai Besar 
Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian.

3. Terwujudnya pengelolaan anggaran BB Pascapanen, Balitbangtan yang 
akuntabel dan berkualitas, dengan indikator sasaran: Nilai Kinerja 
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian 
(berdasarkan PMK yang berlaku).

Indikator Sasaran Kegiatan/IKSK merupakan Indikator Kinerja Utama 
Kegiatan (IKU) BB Pascapanen. Adapun keterkaitan visi, misi, tujuan, indikator 
tujuan, sasaran dan Indikator Sasaran Kegiatan/IKSK disajikan pada tabel 1.
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Tabel 1.  Keterkaitan visi, misi, tujuan, indikator tujuan, sasaran dan Indikator Sasaran 
Kegiatan/IKSK BB Pascapanen 2020 - 2024

Visi Misi Tujuan Sasaran Target IKSK/
IKU

Menjadi 
Lembaga 
Penelitian 
Terkemuka 
Penghasil 
Teknologi 
dan Inovasi 
Pascapanen 
Pertanian 
Mendukung 
Pertanian 
Maju, Mandiri 
dan Modern

Menghasilkan 
teknologi 
dan inovasi 
pascapanen 
pertanian yang 
produktif, 
efisien, ramah 
lingkungan 
bernilai scientific 
dan impact 
recognition 
mendukung 
pertanian maju, 
mandiri dan 
modern

Menyediakan teknologi 
dan inovasi sumber daya 
dan sistem pertanian 
yang produktif dan 
efisien serta ramah 
lingkungan yang siap 
diadopsi/dimanfaatkan 
oleh stakeholder 
(pengguna), dengan 
indikator tujuan : (a) 
Jumlah hasil penelitian 
dan pengembangan 
sumberdaya dan sistem 
pertanian (akumulasi 
5 tahun terakhir); dan 
(b) Persentase hasil 
litbang sumberdaya dan 
sistem pertanian yang 
dilaksanakan pada tahun 
berjalan (%).

Dimanfaatkannya 
teknologi dan 
inovasi sumber 
daya dan sistem 
pertanian

Jumlah hasil 
penelitian dan 
pengembangan 
pascapanen yang 
dimanfaatkan 
(akumulasi 5 tahun 
terakhir)

Persentase hasil 
litbang sumberdaya 
dan sistem 
pertanian yang 
dilaksanakan pada 
tahun berjalan

Mewujudkan 
Institusi yang 
transparan, 
profesional 
dan memiliki 
akuntabilitas 
kinerja tinggi

Mewujudkan reformasi 
birokrasi di lingkungan 
BB Pascapanen, dengan 
indikator tujuan:  

Nilai Pembangunan 
Zona Integritas (ZI) 
menuju WBK/WBBM 
Balai Besar Penelitian 
dan Pengembangan 
Pascapanen Pertanian

Terwujudnya 
birokrasi BB 
Pascapanen, 
Balitbangtan yang 
efektif dan efisien

Nilai Pembangunan 
Zona Integritas 
(ZI) menuju WBK/
WBBM Balai Besar 
Penelitian dan 
Pengembangan 
Pascapanen 
Pertanian

Mewujudkan pengelolaan 
anggaran BB Pascapanen 
yang akuntabel dan 
berkualitas, dengan 
indikator tujuan:                 
Nilai Kinerja Balai 
Besar Penelitian 
dan Pengembangan 
Pascapanen Pertanian

Terwujudnya 
pengelolaan 
anggaran BB 
Pascapanen, 
Balitbangtan yang 
akuntabel dan 
berkualitas

Nilai Kinerja 
Balai Besar 
Penelitian dan 
Pengembangan 
Pascapanen 
Pertanian
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2.5. Program Balitbangtan

Program Balitbangtan pada periode 2020-2024 yakni akselerasi 
penciptaan dan pemanfaatan teknologi inovatif mendukung pertanian maju, 
mandiri, dan modern. Program tersebut telah dijabarkan ke dalam kegiatan 
utama pada setiap eselon II di lingkup Balitbangtan. Ruang lingkup program 
dan konvergensi kegiatan lingkup Balitbangtan diimplementasikan melalui 
kegiatan Penelitian dan pengembangan pascapanen pertanian di BB Pascapanen 
dengan output berupa tersedianya teknologi dan rekomendasi pascapanen 
pertanian. Namun, dengan adanya kebijakan pemerintah melalui Perpres 
78 Tahun 2021 tentang Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN), dimana 
Badan Riset dan lnovasi Nasional yang selanjutnya disingkat BRIN adalah 
lembaga pemerintah yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 
Presiden dalam menyelenggarakan penelitian, pengembangan, pengkajian, 
dan penerapai, serta invensi dan inovasi, penyelenggaraan ketenaganukliran, 
dan penyelenggaraan keantariksaan yang terintegrasi. Pada pasal 65 lebih 
jelas disebutkan bahwa tugas, fungsi, dan kewenangan pada unit kerja yang 
melaksanakan penelitian, pengembangan, dan penerapan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di lingkungan kementerian/lembaga dialihkan menjadi tugas, 
fungsi dan kewenangan BRIN. Pengalihan tugas, fungsi, dan kewenangan 
tersebut diikuti dengan pengalihan pegawai negeri sipil, perlengkapan, 
pembiayaan dan aset yang dipergunakan untuk melaksanakan tugas dan 
fungsi tersebut, sehingga anggaran terkait penelitian dan pengembangan 
pascapanen pertanian sudah tidak ada di BB Pascapanen pada tahun 2022 ini, 
karena dialihkan ke BRIN sesuai amanat Perpres 78 Tahun 2021.

2.6. Kegiatan BB Pascapanen

Kegiatan BB Pascapanen difokuskan untuk menghasilkan teknologi dan 
inovasi penanganan dan pengolahan hasil pertanian mendukung kedaulatan 
pangan dan peningkatan kesejahteraan petani melalui upaya pencapaian 
swasembada pangan berkelanjutan serta peningkatan nilai tambah, daya 
saing dan ekspor.

Sasaran kinerja pertama dicapai melalui kegiatan penelitian dan 
pengembangan pascapanen yang dilakukan dalam skala laboratorium, pilot, 
dan skala komersial melalui kegiatan penelitian penanganan segar dan 
pengolahan produk pertanian baik komoditas strategis maupun komoditas 
unggulan lainnya. Kegiatan tersebut dilaksanakan dengan menerapkan iptek 
mutakhir antara lain teknologi nano, bioprocessing, non-destructive dan 
bio-sensing untuk menghasilkan produk baru yang inovatif. Selain kegiatan 
penelitian dan pengembangan yang menghasilkan inovasi teknologi, analisis 
kebijakan dilakukan untuk menghasilkan rumusan kebijakan di bidang 
pascapanen sebagai bahan rekomendasi bagi pemangku kepentingan. Namun, 
dikarenakan pada tahun 2022 telah ada kebijakan baru terkait sistem riset 
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nasional, dimana seluruh kegiatan litbangjirap dialihkan ke BRIN. Sehingga 
untuk mencapai sasaran kinerja pertamac tidak ada anggaran yang dialokasikan 
di BB Pascapanen, sehingga tidak ada kegiatan riset dan diseminasi pada 
tahun 2022.

Sedangkan untuk mencapai sasaran kinerja kedua dan ketiga 
dilaksanakan kegiatan dukungan manajemen yang diperlukan dalam rangka 
meningkatkan kualitas dan pengelolaan sumber daya penelitian melalui 
penyelenggaraan perencanaan dan evaluasi, manajemen ketatausahaan, 
serta kerjasama dan pendayagunaan hasil penelitian dan pengembangan 
pascapanen pertanian.

2.7. Indikator Kinerja Utama

Target Kinerja BB Pascapanen disusun dengan menetapkan Indikator 
Kinerja Utama (IKU) tahun 2020 – 2024 dalam rencana tindak pembangunan 
jangka menengah BB Pascapanen tahun 2020-2024. Dalam rencana tindak 
tersebut, Indikator Kinerja Utama (IKU) selama tahun 2020-2024 ditetapkan 
capaian kinerjanya setiap tahun. Indikator kinerja utama BB Pascapanen dalam 
kurun waktu 2020 - 2024 sebagai berikut:

1. Jumlah hasil penelitian dan pengembangan sumberdaya dan sistem 
pertanian yang dimanfaatkan (akumulasi 4 tahun terakhir).

2. Persentase hasil litbang sumberdaya dan sistem pertanian yang 
dilaksanakan pada tahun berjalan (%).

3. Nilai Pembangunan zona integritas (ZI) menuju WBK/WBBM pada 
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian.

4. Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 
Pascapanen Pertanian.

Berdasarkan IKU di atas, target pencapaian IKU BB Pascapanen 2020- 
2024 ditetapkan sebagaimana tercantum dalam Lampiran 3.

2.8. Perencanaan dan Perjanjian Kinerja Tahun 2022

Perencanaan kinerja tahunan merupakan proses penjabaran lebih lanjut 
dari sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam Renstra BB Pascapanen 
Tahun 2020-2024. Rencana Kinerja Tahunan (RKT) menggambarkan kegiatan 
tahunan yang akan dilaksanakan oleh BB Pascapanen dan indikator kinerja 
beserta target-targetnya berdasarkan program, kebijakan, dan sasaran yang 
telah ditetapkan dalam Renstra BB Pascapanen Tahun 2020-2024. Target 
kinerja tahunan di dalam rencana kinerja ditetapkan untuk seluruh indikator 
kinerja yang ada pada tingkat sasaran dan kegiatan. Target kinerja tersebut 
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merupakan komitmen bagi instansi untuk mencapainya dalam periode satu 
tahun.

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, 
transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, pada TA. 2022  
BB Pascapanen telah menetapkan target yang akan dicapai dalam bentuk 
perjanjian kinerja. Perjanjian  kinerja  merupakan  dokumen yang berisi 
penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi 
yang lebih rendah untuk melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan 
indikator kinerja dengan mengacu pada perencanaan kinerja. Melalui perjanjian 
kinerja tersebut terwujud komitmen penerima amanah dan kesepakatan antara 
penerima dan pemberi amanah atas kinerja terukur tertentu berdasarkan 
tugas, fungsi, wewenang serta sumber daya yang tersedia.

Perjanjian kinerja awal BB Pascapanen TA. 2022 disahkan oleh Kepala 
BB Pascapanen dan Kepala Badan Litbang Pertanian pada bulan Desember 
2021. Perjanjian kinerja BB Pascapanen TA. 2022 didukung oleh anggaran 
yang berjumlah Rp 28.550.285.000,-. Namun selama pelaksanaan kegiatan 
TA. 2022, pagu anggaran BB Pascapanen mengalami revisi DIPA sebanyak 9 
(sembilan) kali, revisi pertama merupakan realokasi anggaran di Balitbangtan, 
pada tanggal 17 Maret 2022 disahkan Revisi pertama, anggarandi BB 
Pascapanen secara total tidak berubah. Revisi kedua dilakukan untuk 
melakukan pemblokiran anggaran melalui Automatic Adjusment (Cadangan 
Anggaran),pada tanggal 3 Juni 2022 DIPA Revisi kedua disahkan dengan nilai 
total anggaran tetap namun terdapat anggaran yang diblokir. Pada tanggal 30 
Juni 2022, kembali terdapat revisi 3 dengan masuknya anggaran dana hibah 
kerjasama (AFACI) sehingga total pagu anggaran BB Pascapanen menjadi 
Rp28.906.139.000,-.

Revisi keempat dilaksanakan dengan memblokir gaji untuk mereka yang 
beralih ke BRIN dan pengalihan anggaran Program Riset dan Iptek. Revisi 
4 disahkan pada tanggal 27 September 2022 sehingga anggaran di BB 
Pascapanen menjadi          Rp21.346.739.000,-.

Kemudian pada tanggal 14 Oktober 2022 terjadi revisi 5 terkait realokasi 
gaji, penambahan belanja modal,dan kegiatan standardisasi dengan pagu 
anggaran bertambah menjadi Rp21.935.118.000,-. Revisi 6 dilaksanakan 
pada tanggal 10 November  2022 terjadi penurunan target PNBP, sehingga 
pagu anggaran BB Pascapanen menjadi Rp21.318.348.000,-. Revisi ketujuh 
dilakukan karena adanya penambahan anggaran pada subkomponen 
perencanaan program untuk penyelenggaraan FGD Standardisasi yang disahkan 
pada tanggal 25 November 2022,sehingga pagu anggaran BB Pascapanen 
menjadi Rp21.418.348.00,-. Pada Tanggal 2 Desember 2022 kembali disahkan 
DIPA Revisi 8 dengan adanya penghapusan blokir anggaran Automatic 
Adjusment yang direalokasikan ke BA BUN, sehingga total anggaran di  
BB Pascapanen menjadi Rp19.968.589.00,-. Kemudian pada tanggal 10 
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Desember 2022 kembali dilakukan realokasi gaji dan tunjangan ke BA 
BUN, dengan pagu anggaran terakhir di BB Pascapanen pada tahun 2022 
adalah sebesar Rp19.968.589.000,-. Perencanaan dan Perjanjian kinerja 
BB Pascapanen TA. 2022 disajikan pada Tabel 2. Rincian PK terdapat  pada 
Lampiran 4.
Tabel 2. Perencanaan dan Perjanjian Kinerja BB Pascapanen TA. 2022

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
Meningkatnya Pemanfaatan 
Teknologi dan Inovasi Sumberdaya 
dan Sistem Pertanian

Jumlah hasil litbang sumberdaya dan 
sistem pertanian dimanfaatkan (kumulatif 
4 tahun terakhir)

48

Persentase hasil Penelitian dan 
pengembangan Sumber Daya Pascapanen 
Pertanian yang dilaksanakan pada tahun 
berjalan

Jumlah hasil litbang pascapanen pada 
tahun berjalan

N/A 
 
 

N/A

Terwujudnya Birokrasi Badan 
Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian yang Efektif dan Efisien 
dan berorientasi pada layanan prima

Nilai Pembangunan Zona Integritas 
(ZI) menuju WBK/WBBM Balai 
Besar Penelitian dan Pengembangan 
Pascapanen Pertanian

81

Terkelolanya Anggaran Balitbangtan 
yang akuntabel dan berkualitas

Nilai Kinerja Balai Besar Penelitian dan 
Pengembangan Pascapanen Pertanian

86
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BAB III  
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Analisis Kinerja

BB Pascapanen senantiasa berupaya meningkatkan akuntabilitas kinerja 
yang dilaksanakan dengan menggunakan indikator kinerja yang meliputi 
efisiensi masukan (input), kualitas perencanaan dan pelaksanaan (proses) 
dan keluaran (output). Metode yang digunakan dalam pengukuran pencapaian 
kinerja sasaran adalah membandingkan antara target indikator kinerja 
setiap sasaran dengan realisasinya. Berdasarkan perbandingan tersebut 
dapat diperoleh informasi capaian kinerja setiap sasaran pada tahun 2020. 
Informasi ini menjadi bahan tindak lanjut untuk perbaikan perencanaan dan 
dimanfaatkan untuk memberi gambaran kepada pihak internal dan eksternal 
mengenai sejauh mana pencapaian sasaran yang telah ditetapkan dalam 
mewujudkan tujuan, misi, dan visi BB Pascapanen.

Pada Renstra tahun 2020-2024, BB Pascapanen telah menetapkan 
3 (tiga) sasaran strategis yang akan dicapai pada perjanjian kinerjanya. 
Keberhasilan pencapaian sasaran tersebut diukur dengan 4 (empat) indikator 
kinerja. Berdasarkan data hasil akhir kegiatan lingkup BB Pascapanen, capaian 
indikator kinerja kegiatan utama BB Pascapanen tahun 2022 disajikan pada 
Tabel 3.

Berdasarkan tabel tersebut, capaian indikator kinerja BB Pascapanen 
tahun 2022 rata-rata mencapai 102,69% atau termasuk dalam kategori 
sangat berhasil. Penetapan kategori keberhasilan tersebut sesuai dengan 
kriteria yang telah disepakati oleh seluruh unit eselon I lingkup Kementerian 
Pertanian. Empat kategori keberhasilan dalam pengukuran kinerja sasaran, 
yaitu: 1) sangat berhasil jika capaian >100%; 2) berhasil jika capaian 80- 
100%; 3) cukup berhasil jika capaian 60-79%; dan tidak berhasil jika 
capaian 0-59%.

Untuk keberhasilan pencapaian sasaran lainnya didukung oleh berbagai 
faktor, yaitu komitmen yang kuat dari pimpinan dalam mendukung pelaksanaan 
kegiatan, sumberdaya manusia, sumberdaya sarana dan prasarana penelitian 
serta sumberdaya anggaran. Dari aspek tata kelola, BB Pascapanen telah 
menyelaraskan sistem manajemennya dengan standar manajemen penelitian 
yang ditetapkan oleh Komite Nasional Akreditasi Pranata Penelitian dan 
Pengembangan (KNAPPP) untuk meningkatkan jaminan mutu hasil litbang, 
termasuk didalamnya aspek monitoring dan evaluasi.

Penerapan monitoring dan evaluasi kegiatan litbang pascapanen 
dilakukan secara periodik mulai tahap perencanaan hingga tahap akhir kegiatan, 
sehingga fungsi pengawasan pada setiap tahapan kegiatan dapat berjalan 
dengan baik. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan untuk 
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memastikan tercapainya target setiap kegiatan. Metode yang dilakukan adalah 
dengan memantau kemajuan pelaksanaan kegiatan dan capaian kinerjanya 
secara bulanan, triwulanan, semesteran, dan tahunan beserta kendala 
dan permasalahan yang dihadapi. Dengan demikian, kemungkinan tidak 
tercapainya target suatu indikator dapat diantisipasi sejak awal. Salah satu 
bentuk pemantauan yang dilakukan adalah dengan membuat matriks Renaksi 
bulanan (Lampiran 6).
Tabel 3. Matriks tingkat capaian kinerja BB Pascapanen TA. 2022

Sasaran Kinerja
Indikator Kinerja Persentase 

(%)Uraian Target Realisasi

Meningkatnya 
Pemanfatan 
Teknologi dan 
Inovasi Sumber 
Daya dan Sistem 
Pertanian

Jumlah hasil litbang 
sumberdaya dan 
sistem pertanian yang 
dimanfaatkan (kumulatif 
4 tahun terakhir)

48 teknologi 48 teknologi 100

Persentase hasil litbang 
Sumberdaya dan 
sistem pertanian yang 
dilaksanakan pada tahun

Jumlah hasil litbang 
pascapanen pada tahun 
berjalan 

N/A

N/A

N/A

N/A

Tak 
terdefinisi

 

Tak 
terdefinisi

Terwujudnya 
birokrasi BB 
Pascapanen yang 
efektif dan efisien

Nilai Pembangunan 
Zona Integritas (ZI) 
menuju WBK/WBBM 
Balai Besar Penelitian 
dan Pengembangan 
Pascapanen Pertanian

81 86,41 100,68

Terkelolanya 
Anggaran 
Balitbangtan yang 
akuntabel dan 
berkualitas

Nilai Kinerja Balai 
Besar Penelitian 
dan Pengembangan 
Pascapanen Pertanian

86 87,19 101,38

Rata-rata persentase capaian IKU 102,69
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3.1.1 Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2022

Evaluasi dan analisis capaian kinerja BB Pascapanen tahun 2022 dapat 
dijelaskan sebagai berikut:

 Sasaran Strategis 1:       Meningkatnya Pemanfaatan Teknologi dan  
                                          Inovasi Sumberdaya dan Sistem Pertanian

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan 2 (dua) indikator kinerja 
sasaran, yaitu: 1) Jumlah hasil penelitian dan pengembangan pascapanen yang 
dimanfaatkan (akumulasi 4 tahun terakhir), dan 2) Persentase hasil litbang 
sumberdaya dan sistem pertanian yang dilaksanakan pada tahun berjalan (%).

Metode Perhitungan

1. Jumlah hasil penelitian dan pengembangan pascapanen pertanian yang 
dimanfaatkan (akumulasi 4 tahun terakhir)

Apabila sesuai manual IKU BB Pascapanen, penghitungan akumulasinya 
adalah 5 tahunan (Lampiran 7), namun untuk tahun 2022, sesuai kesepakatan 
di Balitbangtan, untuk satker Balai Besar, dalam menghitung jumlah hasil 
penelitian dan pengembangan pascapanen pertanian yang dimanfaatkan 
didasarkan dari teknik perhitungan jumlah teknologi yang dimanfaatkan 
dalam empat tahun terakhir, yaitu ΣHasil penelitian dan pengembangan yang 
termanfaatkan (t-4 hingga t-1), dalam hal ini tahun 2018-2021. Pada tahun 
2022 tidak dihitung jumlah teknologi yang dimanfaatkan, karena anggaran 
litbangjirap pada tahun 2022 telah dialihkan ke BRIN. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari seksi Pendayagunaan Hasil Pertanian, pada tahun 2018-2021 
telah terdapat 48 teknologi yang dimanfaatkan. Sedangkan target capaian 
berdasarkan PK di tahun 2022 adalah     48 teknologi, ini berarti capaian hasil 
teknologi pascapanen pertanian yang dimanfaatkan selama kurun waktu 
empat tahun terakhir telah mencapai 100%. 
Tabel 4. Data teknologi yang dimanfaatkan per 5 tahun 

Data Teknologi yang dimanfaatkan per 5 Tahun
2012-2016 24 Teknologi
2013-2017 32 Teknologi
2014-2018 44 Teknologi
2015-2019 55 Teknologi
2016-2020 60 Teknologi
2017-2021 59 Teknologi
Target 2018-2021 48 Teknologi
Capaian 2018-2021 48 Teknologi
% capaian dari target 100 %
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Adapun definisi dari teknologi yang dimanfaatkan, sesuai manual 
IKU adalah:

- Pemanfaatan hasil penelitian dan pengembangan yang diukur sebatas 
proses dan tidak sampai kepada dampak atas pemanfaatan hasil 
penelitian dan pengembangan tersebut.

- Pemanfaatan teknologi inline dengan teknologi yang didiseminasikan 
ke pengguna, sehingga teknologi yang dimanfaatkan sama dengan 
teknologi yang didiseminasikan.

Teknologi yang dimanfaatkan pada tahun 2018-2021 tersebut tidak 
harus dihasilkan pada tahun berjalan, namun dapat saja dihasilkan pada 
tahun sebelumnya, namun baru termanfaatkan di tahun 2018-2021 dan belum 
terhitung sebagai teknologi yang dimanfaatkan pada tahun sebelumnya.

Berdasarkan definisi tersebut, maka teknologi yang dihitung sebagai 
teknologi yang dimanfaatkan adalah teknologi yang telah terdiseminasi melalui 
Bimtek untuk pengguna dan telah dikerjasamakan atau memperoleh lisensi dari 
suatu perusahaan untuk diproduksi massal  dan dipasarkan kepada masyarakat. 
Untuk tahun 2022, dikarenakan kegiatan Bimtek mengalami pemblokiran,maka 
tidak ada penghitungan teknologi yang dimanfaatkan.

Indikator Kinerja 1:  jumlah hasil penelitian dan pengembangan  
     pascapanen pertanian yang dimanfaatkan  
      (akumulasi 4 tahun terakhir)

Pencapaian target indikator kinerja sasaran “jumlah hasil penelitian 
dan pengembangan pascapanen pertanian yang dimanfaatkan (kumulatif  
4 tahun terakhir)” disajikan pada Tabel 4. Berdasarkan data realisasi indikator 
kinerja tersebut, jumlah hasil penelitian dan pengembangan pascapanen 
pertanian yang dimanfaatkan dalam kurun waktu 4 tahun terakhir telah berhasil 
diperoleh sesuai target pada tahun 2022 sebanyak 48 teknologi pascapanen 
atau realisasi mencapai 100% dari target 48 teknologi dan termasuk ke dalam 
kategori berhasil. Rincian capaian jumlah hasil litbang pascapanen pertanian 
yang dimanfaatkan dalam kurun waktu 4 tahun terakhir terdiri dari: 15 teknologi 
di tahun 2018, 15  teknologi di tahun 2019, 8 teknologi di tahun 2020, dan 10 
teknologi di tahun 2021 (Daftar rincian lengkap  terdapat di Lampiran 7).

Anggaran yang dialokasikan untuk mencapai indikator kinerja ini 
selama kurun waktu tahun 2018-2021 sebesar Rp14.823.843.000,- sedangkan 
realisasinya sebesar Rp14.672.604.170,- (98,98%). Adanya refocusing 
anggaran pada tahun 2021 lalu, diantaranya penambahan kegiatan                          diseminasi 
melalui PEN-ABT menjadikan anggaran untuk diseminasi mengalami peningkatan 
dibanding tahun-tahun sebelumnya.
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Tabel 5. Target dan realisasi capaian indikator kinerja 1 tahun 2022

Rincian teknologi yang dimanfaatkan selama empat tahun terakhir dapat 
dilihat pada Lampiran 8. 

Indikator Kinerja Target 
(teknologi)

Realisasi 
(teknologi)

Persentase 
(%)

Jumlah hasil penelitian dan pengembangan 
pascapanen pertanian yang dimanfaatkan 
(akumulasi 4 tahun terakhir)

48 48 100

Gambar 1. Teknologi pascapanen yang telah dimanfaatkan pada tahun 2018-2021



Laporan Kinerja BB Pascapanen Tahun 2022

20 Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian

Indikator Kinerja 2: Persentase hasil litbang sumberdaya dan sistem  
pertanian yang dilaksanakan pada tahun berjalan (%).

Indikator kinerja sasaran ke-2 yang memberikan kontribusi dalam 
perjanjian kinerja (PK) BB Pascapanen adalah “Persentase hasil litbang 
sumberdaya dan sistem pertanian yang dilaksanakan pada tahun berjalan”. 
Realisasi indikator kinerja sasaran ini pada tahun 2022 menjadi tidak terdefinisi, 
hal ini dikarenakan kegiatan penelitian dan pengembangan pada tahun 2022 
diblokir dan dialihkan ke BRIN sesuai amanah Perpres 78 Tahun 2021.

Pada PK awal, target dari indikator kinerja 2 adalah 72%, namun 
dikarenakan pada tahun 2022 terjadi perubahan tugas dan fungsi,sesuai 
amanah Perpres N0. 78 Tahun 2021, dimana tugas dan fungsi BB Pascapanen 
terkait Litbangjirap telah beralih sejak adanya BRIN, seperti yang disebutkan 
pada pasal 65 pada Perpres 78/2021 tentang BRIN bahwa Tugas, fungsi, dan 
kewenangan pada unit kerja yang melaksanakan penelitian, pengembangan, 
dan penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi di lingkungan kementerian/
lembaga dialihkan menjadi tugas, fungsi dan kewenangan BRIN. Maka pada 
akhir tahun, terjadi perubahan target pada indikator kinerja 2, dimana untuk 
hasil litbang pada tahun berjalan tidak ada kegiatan dan tidak ada hasilnya, 
sehingga target menjadi N/A, demikian juga dengan realisasinya yaitu N/A, 
atau capaiannya menjadi tidak terdefinisi. 
Tabel 6. Target dan realisasi capaian indikator kinerja 2

Indikator Kinerja Target (%) Realisasi (%) Persentase 
(%)

Persentase hasil litbang sumberdaya dan 
sistem pertanian yang dilaksanakan pada 
tahun berjalan

N/A N/A Tak 
terdefinisi

 Sasaran Strategis 2:          Terwujudnya birokrasi BB Pascapanen  
	 	 	 	 									yang	efektif	dan	efisien	dan	berorientasi	 
                                              pada layanan dan prima

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan 1 (satu) indikator 
kinerja sasaran, yaitu: Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/ 
WBBM Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian pada 
TA. 2022.

Sesuai Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Reformasi 
Birokrasi (Permenpan RB) Nomor 90 Tahun 2021 tentang Pembangunan dan 
Evaluasi Zona Integritas menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah 
Birokrasi Bersih dan Melayani di Instansi Pemerintah, Nilai Pembangunan ZI 
adalah predikat yang diberikan kepada instansi pemerintah yang pimpinan 



Laporan Kinerja BB Pascapanen Tahun 2022

21Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian

dan jajarannya telah berkomitmen untuk mewujudkan Wilayah Bebas dari 
Korupsi/Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani melalui reformasi birokrasi, 
khususnya dalam hal mewujudkan pemerintahan yang bersih dan akuntabel 
serta pelayanan publik yang prima.

Proses pembangunan Zona Integritas merupakan tindak lanjut 
pencanangan yang telah dilakukan oleh pimpinan instansi pemerintah. Proses 
pembangunan Zona Integritas difokuskan pada 6 komponen, yaitu penerapan 
program Manajemen Perubahan, Penataan Tatalaksana, Penataan Manajemen 
SDM, Penguatan Pengawasan, Penguatan Akuntabilitas Kinerja, dan Peningkatan 
Kualitas Pelayanan Publik yang bersifat konkrit. Dalam membangun Zona 
Integritas, pimpinan instansi pemerintah menetapkan satu atau beberapa unit 
kerja yang diusulkan sebagai WBK/WBBM. BB Pascapanen pada tahun 2020 
terpilih menjadi salah satu calon WBK Nasional dari Balitbangtan. Pemilihan 
unit kerja yang diusulkan sebagai WBK/WBBM memperhatikan beberapa syarat 
yang telah ditetapkan, diantaranya: 1) Dianggap sebagai unit yang penting/
strategis dalam melakukan pelayanan publik; 2) Mengelola sumber daya yang      
cukup besar, serta 3) Memiliki tingkat keberhasilan Reformasi Birokrasi yang 
cukup tinggi di unit tersebut. 

Pembangunan ZI menuju WBK dan WBBM mencakup:a) pencanangan 
ZI;b) penetapan unit kerja; c) pembangunan unit kerja;dan d) pemantauan 
Pembangunan ZI. Proses pemilihan unit kerja yang berpotensi sebagai Zona 
Integritas dilakukan dengan membentuk kelompok kerja/tim untuk melakukan 
identifikasi terhadap unit kerja yang berpotensi sebagai unit kerja berpredikat 
menuju WBK/WBBM oleh pimpinan instansi. Setelah melakukan identifikasi, 
kelompok kerja/tim mengusulkan unit kerja kepada pimpinan instansi untuk 
ditetapkan sebagai calon unit kerja berpredikat Zona Integritas menuju WBK/
WBBM. Selanjutnya dilakukan penilaian mandiri (self assessment) oleh TPI. 
Setelah melakukan penilaian, TPI melaporkan kepada Pimpinan instansi 
tentang unit yang akan diusulkan ke Kementerian sebagai unit kerja berpredikat 
Menuju WBK/WBBM. Apabila unit kerja yang diusulkan memenuhi syarat-syarat  
sebagai  Zona                 Integritas  menuju  WBK/WBBM,  maka  langkah selanjutnya 
adalah penetapan.

Untuk dinilai mampu mendapat predikat WBK/WBBM, instansi 
pemerintah terlebih dahulu perlu memastikan terlaksananya pembangunan 
Zona Integritas dengan baik. Dalam pembangunan Zona Integritas, terdapat 
beberapa tahapan yang perlu menjadi perhatian instansi dan unit kerja 
sebelum dilakukan penilaian/evaluasi secara internal dan pengusulan kepada 
TPN. Setelah unit kerja yang diusulkan sebagai Zona Integritas menuju WBK/ 
WBBM ditetapkan, maka hal yang selanjutnya dilakukan adalah menentukan 
komponen-komponen yang harus dibangun.



Laporan Kinerja BB Pascapanen Tahun 2022

22 Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian

Metode Penilaian

Pembangunan Zona Integritas mencakup dua komponen, yaitu 
pengungkit dan hasil. Komponen pengungkit merupakan aspek tata kelola 
(governance) internal unit kerja dan komponen hasil merupakan bagaimana 
stakeholder merasakan dampak/hasil dari perubahan yang telah dilakukan 
pada area pengungkit. Di bawah ini adalah gambar yang menunjukkan 
hubungan masing-masing komponen dan indikator.

Gambar 2. Hubungan Komponen dan Indikator Pembangun Komponen pada 
Pembangunan ZI

Komponen pengungkit 

Proses Pembangunan Zona Integritas pada area pengungkit difokuskan 
pada enam area perubahan yang merupakan bagian dari area perubahan 
reformasi birokrasi. Pembangunan area pengungkit merupakan komponen 
yang menjadi faktor penentu pencapaian sasaran hasil pembangunan 
Zona Integritas menuju WBK/WBBM. Area tersebut mencakup penerapan 
Manajemen Perubahan, Penataan Tatalaksana, Penataan Manajemen SDM, 
Penguatan Pengawasan, Penguatan Akuntabilitas Kinerja, dan Peningkatan 
Kualitas Pelayanan Publik yang bersifat konkrit. Dimana dalam setiap area 
tersebut, setiap unit kerja harus memperhatikan aspek pemenuhan dan 
reform dalam pembangunan zona integritas.
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Dalam membangun Zona Integritas, setiap unit kerja melaksanakan 
pembangunan enam area tersebut secara konsisten dan berkelanjutan untuk 
mewujudkan perubahan yang lebih baik dalam kualitas tata kelola pemerintah 
sehingga dampaknya stakeholder dapat merasakan kualitas layanan yang 
semakin prima dan bebas dari korupsi.
Tabel 7. Komponen Pengungkit pada Penilaian ZI

No Komponen Pengungkit Bobot (60%)
A Aspek Pemenuhan 30%
1. Manajemen Perubahan 4%
2. Penataan Tatalaksana 3,5%
3. Penataan Manajemen SDM 5%
4. Penguatan Akuntabilitas 5%
5. Penguatan Pengawasan 7,5%
6. Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik 5%
B Aspek Reform 30%
1. Manajemen Perubahan 4%
2. Penataan Tatalaksana 3,5%
3. Penataan Manajemen SDM 5%
4. Penguatan Akuntabilitas 5%
5. Penguatan Pengawasan 7,5%
6. Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik 5%

Komponen hasil dalam pembangunan ZI menuju WBK-WBBM, fokus 
pelaksanaan reformasi birokrasi tertuju pada dua sasaran utama, yaitu: 1) 
Terwujudnya Pemerintahan yang Bersih dan Akuntabel. Sasaran terwujudnya 
pemerintahan yang bersih dan akuntabel diukur dengan menggunakan ukuran: 
(a) Nilai persepsi korupsi (survei eksternal), dan (b) Capaian Kinerja lebih baik; 
2) Terwujudnya Kualitas Pelayanan Publik yang Prima. Sasaran Terwujudnya 
kualitas pelayanan publik yang prima diukur melalui nilai persepsi kualitas 
pelayanan (survei eksternal). Pelaksanaan Survey persepsi kualitas pelayanan 
mengacu pada kebijakan terkait survey kepuasan masyarakat (SKM) yang 
diterbitkan oleh Kementerian PANRB cq Deputi Bidang Pelayanan Publik. 
Rincian Bobot Indikator Hasil Unit Kerja Berpredikat Menuju      WBK/Menuju 
WBBM dapat dilihat pada Tabel berikut:
Tabel 8. Komponen Hasil pada Penilaian ZI

No Komponen Hasil Bobot (40%)
1. Terwujudnya Pemerintahan yang Bersih dan Akuntabel 22,5%
2. Terwujudnya Kualitas Pelayanan Publik     yang Prima 17,5%
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Total nilai dari kedua komponen tersebut berdasarkan bobotnya 
adalah 100%, dimana komponen pengungkit berkontribusi sebesar 60%, 
dan komponen hasil sebesar 40%. Mekanisme penilaian dilakukan dengan 
review dokumen dan wawancara oleh Tim Itjen/Tim Assesor untuk mengisi 
Lembar Kerja Evaluasi yang masuk dalam komponen pengungkit. Sedangkan 
komponen hasil diperoleh dari Nilai Survey Persepsi Korupsi (Survei Eksternal), 
Capaian kinerja UK, dan Nilai Persepsi Kualitas Pelayanan (Survei Eksternal)             
yang dimiliki oleh Kementerian Pertanian selaku instansi induk.

Indikator Kinerja 3: Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju 
WBK/WBBM Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen 
Pertanian

Penilaian ZI di BB Pascapanen dilakukan oleh Tim Assessment Internal 
Balitbangtan, yaitu Assesor dari Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Hortikultura Balitbangtan  pada bulan November 2022. Hasil penilaian ZI oleh 
Tim penilai untuk BB Pascapanen pada tahun 2022 adalah 86,41, menurun 
dibanding tahun lalu, dikarenakan adanya perubahan LKE dimana ada aspek 
reform yang membutuhkan eviden lebih kuantitatif, serta adanya perubahan 
bobot di setiap komponen. 

Indikator kinerja sasaran yang memberikan kontribusi dalam perjanjian 
kinerja (PK) BB Pascapanen adalah “Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) 
menuju WBK/WBBM Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen 
Pertanian pada TA. 2022”. Realisasi indikator kinerja sasaran ini pada tahun 
2022 mencapai target, dengan realisasi nilai pembangunan ZI 86,41 (106,68%) 
dari target 81, sehingga termasuk ke dalam kategori sangat berhasil (Tabel           
9). Seperti yang telah ditetapkan dalam SK Kepala Badan Nomor 1409/Kpts/ 
PW.410/H/08/2022 (Lampiran 13).

Anggaran yang dialokasikan untuk mencapai indikator kinerja ini pada 
tahun 2022 sebesar Rp2.303.947.000,- dengan realisasi anggaran mencapai 
99,59% (Rp2.294.567.721,-). Anggaran tersebut mencakup anggaran yang 
digunakan dalam kegiatan koordinasi (RO Layanan Kerjasama pada Program 
Dukman), Layanan Manajemen Internal (RO Layanan BMN, Layanan Organisasi 
dan Tata Kelola Internal, Layanan Umum, Layanan Humas, dan Layanan 
Perkantoran), serta Layanan Manajemen SDM Internal di BB Pascapanen, 
dimana didalamnya terdapat kegiatan yang mendukung pelaksanaan ZI di BB 
Pascapanen, baik di Bidang/Bagian/Kelti/Laboratorium.
Tabel 9. Target dan realisasi capaian indikator kinerja 3

Indikator Kinerja Target Realisasi Persentase 
(%)

Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) 
menuju WBK/WBBM Balai Besar Penelitian 
dan Pengembangan Pascapanen Pertanian

81 86,41 106,68



Laporan Kinerja BB Pascapanen Tahun 2022

25Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian

   Sasaran Strategis 3:  Terkelolanya Anggaran Balitbangtan yang  
       akuntabel dan berkualitas

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan 1 (satu) indikator 
kinerja sasaran, yaitu: Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar Penelitian dan 
Pengembangan Pascapanen Pertanian (berdasarkan PMK yang berlaku PMK 
214/2017 dan aplikasi SMART-DJA Kementerian Keuangan).

Metode Penilaian

Nilai Kinerja berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 
Nomor 22/PMK.02/2021 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran 
atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga 
adalah Evaluasi Kinerja Anggaran yang dilakukan untuk menyesuaikan 
pelaksanaan pengukuran evaluasi kinerja anggaran dengan redesain sistem 
perencanaan dan penganggaran. Evaluasi Kinerja Anggaran atas Aspek 
Implementasi dilakukan dengan mengukur variabel sebagai berikut: (a) capaian 
keluaran (output); (b) penyerapan anggaran; (c) efisiensi; dan (d) konsistensi 
penyerapan anggaran terhadap perencanaan.

Bobot masing-masing variabel pada Aspek Implementasi tersebut 
terdiri atas: (a) capaian keluaran sebesar 43,5%, (b) efisiensi sebesar 
28,6%, (c) konsistensi penyerapan anggaran terhadap perencanaan sebesar 
18,2%, dan (d) penyerapan anggaran sebesar 9,7%. Nilai Kinerja Anggaran 
tingkat Kementerian/Lembaga, eselon I/program, dan satuan kerja/kegiatan 
dikelompokan ke dalam kategori sebagai berikut:

a. Nilai Kinerja Anggaran lebih dari 90% (sembilan puluh persen) dikategorikan 
dengan Sangat Baik.

b. Nilai Kinerja Anggaran lebih dari 80% (delapan puluh persen) sampai 
dengan 90% (sembilan puluh persen) dikategorikan dengan Baik.

c. Nilai Kinerja Anggaran lebih dari 60% (enam puluh persen) sampai dengan 
80% (delapan puluh persen) dikategorikan dengan Cukup.

d. Nilai Kinerja Anggaran lebih dari 50% (lima puluh persen) sampai dengan 
60% (enam puluh persen) dikategorikan dengan Kurang.

e. Nilai Kinerja Anggaran sampai dengan 50% (lima puluh persen) dikategorikan 
dengan Sangat Kurang.

Indikator Kinerja 4: Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar Penelitian    
dan Pengembangan Pascapanen Pertanian

Nilai Kinerja BB Pascapanen hingga tanggal 5 Januari 2023 mencapai 
87,19 dari target 86 dengan rincian sebagai berikut:
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a.  Capaian keluaran (output): 100%
b. Penyerapan anggaran: 96,91%
c. Efisiensi: 5,00
d. Nilai efisiensi: 62,49%
e. Konsistensi penyerapan anggaran terhadap perencanaan (Konsistensi RPD 

Akhir): 90,18%
Dengan nilai kinerja tersebut, maka capaian kinerja BB Pascapanen 

berdasarkan evaluasi kinerja atas implementasi masuk kategori baik dengan 
nilai diatas 80.

Anggaran yang dialokasikan untuk indikator  kinerja 4 pada tahun 
2022 adalah seluruh anggaran BB Pascapanen tahun 2022, yaitu sebesar 
Rp19.968.589.000,- dengan realisasi anggaran per 31 Desember 2022 
mencapai 96,91% (Rp19.351.116.531,-).
Tabel 10. Target dan realisasi capaian indikator kinerja 4

Indikator Kinerja Target Realisasi Persentase 
(%)

Nilai Kinerja Balai Besar Penelitian dan 
Pengembangan Pascapanen Pertanian 86 87,19 101,38

3.1.2 Pengukuran Capaian antar Tahun

Indikator Kinerja 1: Jumlah hasil litbang sumberdaya dan sistem 
pertanian yang dimanfaatkan (kumulatif 4 tahun terakhir)

Dari data capaian jumlah hasil penelitian dan pengembangan pascapanen 
pertanian yang dimanfaatkan dalam kurun waktu 4 tahun terakhir telah 
tercapai 48 teknologi pascapanen yang dimanfaatkan dari target 48 teknologi. 
Rincian capaian jumlah hasil litbang pascapanen pertanian yang dimanfaatkan 
dalam kurun waktu 4 tahun terakhir terdiri dari: 15 teknologi di tahun 2018, 
15 teknologi di tahun 2019, 8 teknologi di tahun 2020, dan 10 teknologi di 
tahun 2021.

Target teknologi yang dimanfaatkan akumulasi tahun 2018-2021 adalah 
48 teknologi dengan capaiannya adalah 48 teknologi yang dimanfaatkan 
(100%), dimana target jumlah teknologi yang dimanfaatkan     pada tahun 
2022 tidak ada. Untuk tahun 2022, terjadi pengalihan anggaran litbangjirap, 
sehingga kegiatan terkait riset dan diseminasi hasil penelitian sudah tidak ada 
di BB Pascapanen, sehingga pada tahun 2022 tidak dilaksanakan kegiatan 
diseminasi untuk pemanfaatan teknologi yang telah dihasilkan. 
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Tabel 11. Perbandingan capaian indikator kinerja 1 tahun 2022 dan 2021

Indikator 
Kinerja

Target (teknologi) Capaian (teknologi)
Akumu 
lasi 5 
Tahun 

(2017 - 
2021)

2021

Akumu 
lasi 4 
Tahun 

(2018 - 
2021)

2022

Akumu 
lasi 5 
Tahun 

(2017 - 
2021)

2021

Akumu 
lasi 4 
Tahun 

(2018 - 
2021)

2022

Jumlah hasil 
penelitian dan 
pengembangan 
pascapanen 
pertanian yang 
dimanfaatkan 
(akumulasi 5 
tahun terakhir)

54 5 48 N/A 59 
(109%)

10 
(200%)

48 
(100%)

N/A

Sasaran
Indikator 
Kinerja

2018 2019 2020 2021 2022

Target Capaian Target Capaian Target Capaian Target Capaian Target Capaian

Meningkatnya 
pemanfaatan 
Teknologi 
dan Inovasi 
Sumber Daya 
dan Sistem 
Pertanian

Jumlah hasil 
penelitian dan 
pengembangan 
pascapanen 
pertanian yang 
dimanfaatkan 
(tahun 
berjalan)

12 15 
(125%)

8 15 
(188%)

5 8 
(160%)

5 10 
(200%)

N/A N/A 
(N/A)

Pada tahun 2022, tidak tersedia anggaran untuk kegiatan riset dan 
diseminasi, sehingga tidak ada penghitungan teknologi yang dimanfaatkan 
pada tahun berjalan. Sedangkan di tahun 2021 terdapat 10 teknologi yang 
dimanfaatkan pada tahun tersebut, sehingga capaian dalam 5 tahun lebih tinggi 
dibandingkan capaian dalam 4 tahun (2018-2021), karena ada pengurangan 
di tahun 2017. Untuk tahun 2022, target akumulasinya dihitung dari capaian 
teknologi yang dimanfaatkan sejak tahun 2018-2021, yaitu 48 teknologi (sesuai 
capaian).
Tabel 12. Perbandingan capaian indikator kinerja 1 dalam 5 tahun (2018-2022)

Jika dibandingkan capaian indikator kinerja dalam 5 tahun terakhir, pada 
tahun 2018 IKSK terkait jumlah teknologi yang dimanfaatkan menjadi IKU 
balai, dimana sejak tahun 2018 – 2021 terjadi peningkatan capaian (dalam 
persen, perbandingan antar  target dan realisasi), dimana pada tahun 2018 
capaiannya adalah 125% (dari target 12, tercapai 15 tek yang dimanfaatkan 
di tahun 2018), untuk tahun 2019 meningkat capaiannya menjadi 188% (dari 
target 8, tercapai 15 teknologi yang dimanfaatkan di tahun 2019),  demikian  
juga  pada  tahun  2020 meskipun  capaiannya masih lebih rendah dibandingkan 
tahun 2019, yaitu 160% (dari target 5 tercapai 8 teknologi yang dimanfaatkan 
di tahun 2020), dan pada tahun 2021 mencapai 200% (dari target 5 tercapai 



Laporan Kinerja BB Pascapanen Tahun 2022

28 Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian

10 teknologi yang dimanfaatkan di tahun 2021). Sedangkan pada tahun 2022 
N/A. Hal ini terjadi karena adanya pengalihan  anggaran  riset  dan  diseminasi 
ke BRIN, sehingga tidak ada lagi anggaran tersebut di BB Pascapanen.

Indikator Kinerja 2: Persentase hasil litbang sumberdaya dan sistem 
pertanian yang dilaksanakan pada tahun berjalan (%).
Tabel 13. Perbandingan capaian indikator kinerja 2, tahun 2021 dan 2022

Indikator Kinerja
Target

Capaian (laporan 
dan teknologi)

Persentase Capaian 
output thd seluruh 

output (%)

Persentase Capaian 
thd Target (%)

2021 2022 2021 2022 2021 2022 2021 2022

Persentase hasil 
litbang sumber 
daya dan sistem 
pertanian yang 
dilaksanakan 
pada tahun 
berjalan

16 keg 
 

16 tek 
dari total 
output 42 

tek

(40%)

N/A 
 

N/A

 
 
 

(100%)

16 lap 
 

17 tek 
dari total 
output 28 

tek

(60,71%)

N/A 
 

N/A

 
 
 

(100%)

100 
 

123

N/A 
 

N/A

 
 
 
 
 
 
 

151,78%

 
 
 
 
 
 
 

100%

Capaian indikator kinerja 2 jika dibandingkan tahun sebelumnya relatif 
stabil/tetap, namun terjadi penurunan target dibandingkan tahun sebelumnya, 
dimana pada tahun 2021 targetnya adalah 40%, namun pada tahun 2022 
karena tidak adanya anggaran untuk riset, maka target persentasenya N/A. 
Indikator tahun 2021 adalah persentase hasil litbang sumberdaya  dan sistem 
pertanian yang dilaksanakan pada tahun berjalan, sehingga persentase capaian 
yang diperoleh di tahun 2021, yaitu 60,71% dari target 40% atau tercapai 
152%. Dimana pada tahun 2021 output yang dihasilkan adalah 17 teknologi 
dari total seluruh output 28 teknologi (60,71%), dan tahun 2022 tidak ada 
teknologi yang dihasilkan/tidak ada output teknologi, dari target N/A tercapai 
N/A, sehingga persentase capaiannya adalah N/A.

Capaian indikator kinerja 2 jika dibandingkan lima tahun sebelumnya 
relatif menurun, rata-rata capaiannya adalah 100%, namun pada tahun 2022  
indikator ini memiliki target N/A, karena terjadinya pemblokiran anggaran 
kegiatan penelitian untuk dialihkan ke BRIN, sesuai amanat Perpres 78/2021.

Tabel 14. Perbandingan capaian indikator kinerja 2 dalam 5 tahun (2018-2022)

Sasaran
Indikator 
Kinerja

2018 2019 2020 2021 2022

Target Capaian Target Capaian Target Capaian Target Capaian Target Capaian

Meningkatnya 
pemanfaatan 
Teknologi 
dan Inovasi 
Sumber Daya 
dan Sistem 
Pertanian

Persentase 
hasil litbang 
sumberdaya 
dan sistem 
pertanian yang 
dilaksanakan 
tahun berjalan

100 100 
(100%)

100 100 
(100%)

100 100 
(100%)

40 60,71 
(152%)

N/A N/A 
(N/A)
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Indikator Kinerja 3: Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju 
WBK/WBBM Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen 
Pertanian

Indikator kinerja 3 pada tahun 2022 dibandingkan tahun 2021 mengalami 
penurunan, karena adanya perubahan LKE sesuai Permenpan RB Nomor 
90 Tahun 2021, dimana terdapat aspek reform, yang harus diisikan data 
kuantitatif. Pada tahun 2021 BB Pascapanen memperoleh nilai     ZI 92,35 hasil 
penilaian Tim Assesor lingkup Balitbangtan pada tahun tersebut. Pada tahun 
2022, nilai ZI BB Pascapanen mengalami penurunan menjadi 86,41 (menurun 
5,94 poin) dengan capaian realisasi 106.68% dari target 81. Sedangkan pada 
tahun 2021 capaian realisasinya mencapai 114.72% dari target 80,5.
Tabel 15. Perbandingan nilai indikator kinerja 3, tahun 2021 dan 2022

Indikator Kinerja 3 Target Capaian % Capaian
2021 2022 2021 2022 2021 2022

Nilai Pembangunan Zona 
Integritas (ZI) menuju WBK/
WBBM Balai Besar Penelitian 
dan Pengembangan Pascapanen 
Pertanian

80,5 81 92,35 86,41 114,72 106,68

Indikator kinerja 3 tidak dapat dibandingkan dengan data lima tahun 
sebelumnya, karena indikator nilai ZI baru ada pada tahun 2020, selain  
itu, tidak semua UK mendapat kesempatan untuk dinilai ZI oleh Tim Itjen, 
sehingga data 2018-2019 tidak ada di BB Pascapanen, sehingga tidak dapat 
dibandingkan dengan lima tahun terakhir.

Indikator Kinerja 4: Nilai Kinerja Balai Besar Penelitian dan 
Pengembangan Pascapanen Pertanian

Nilai Kinerja BB Pascapanen pada tahun 2022 per tanggal 5 Januari 
2023 mencapai 87.19% pada akhir tahun 2022, dibandingkan nilai kinerja pada 
tahun 2021 (92.92%), maka terjadi penurunan yang cukup signifikan, yaitu 
sebesar 5.73%. Penurunan tersebut disebabkan karena adanya perubahan 
output, akibat dialihkannya anggaran riset pada tahun 2022, sehingga 
mempengaruhi capaian output (CRO), hal ini sangat mempengaruhi total 
nilai kinerja BB Pascapanen pada saat itu, karena kontribusi variabel tersebut 
cukup besar, yaitu sekitar 43,5%. Perubahan output tersebut mempengaruhi 
penghitungan nilai efisiensi, sehingga nilainya juga ikut menurun dibanding 
tahun lalu. Realisasi anggaran yang cukup tinggi dengan capaian output 100% 
menjadikan rendahnya nilai efisiensi pada tahun ini. Sedangkan tahun lalu, 
terdapat output kerjasama yang capaiannya cukup tinggi (>100%), sehingga 
mampu mendongkrak nilai efisiensinya. 
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Tabel 16. Perbandingan indikator kinerja 4, tahun 2021 dan 2022

Tabel 17. Perbandingan capaian indikator kinerja 4 dalam 5 tahun (2018-2022)

Variabel pada Nilai 
Kinerja 4

Nilai Kinerja (%) Perbandingan Capaian Tahun  
2021 dan 20222021 2022

Nilai Kinerja 92.92 87.19 Menurun 5,73 poin
Realisasi Anggaran 97.24 96.91 Menurun 0,33 poin
Konsistensi RPD Akhir 87.06 90.18 Meningkat 3,12 poin
Capaian Keluaran Kegiatan 100 100 tetap
Efisiensi 13.76 5.00 Menurun 8,76 poin

Nilai Kinerja BB Pascapanen pada kurun waktu lima tahun terakhir 
dapat dilihat dari aplikasi SMART-DJA. Selama 5 tahun terakhir relatif terjadi 
peningkatan nilai kinerja, mulai dari tahun 2018-2019, namun di tahun 2020 
terjadi penurunan, dikarenakan terdapat satu indikator, yaitu Konsistensi 
RPD(Rencana Penarikan Dana) yang tidak terawasi sejak awal, dimana terjadi 
gape yang cukup besar antara rencana dan realisasi RPD yang diketahui di 
akhir tahun, dan sudah tidak bisa direvisi kembali, namun pada tahun 2022 
kembali terjadi penurunan dari tahun sebelumnya 92,92 pada tahun 2022 
hanya mencapai nilai 87,19.

3.1.3 Pengukuran Capaian Kinerja dengan Target Renstra 2020-  
                                                                                                                                                                                                                    2024

Pada Renstra Revisi 2020-2024, indikator kinerja BB Pascapanen dapat 
dilihat pada Tabel 18. Tabel tersebut menyajikan perbandingan target dan 
realisasi capaian indikator kinerja BB Pascapanen selama periode tahun 2020- 
2024. Secara umum semua indikator capaian kinerja BB Pascapanen tahun 
2022 telah mencapai target yang ditetapkan Renstra, dimana indikator kinerja 
1, yaitu jumlah hasil penelitian dan pengembangan pascapanen pertanian 
yang dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun terakhir) tercapai 68,57% dari target, 
indikator kinerja 2 tercapai 0% dari target, dan indikator kinerja 3 tercapai 
106.68% dari target, demikian juga dengan indikator kinerja 4 yaitu nilai 
kinerja tercapai 101.38% dari target.

Sasaran
Indikator 
Kinerja

2018 2019 2020 2021 2022

Target Capaian Target Capaian Target Capaian Target Capaian Target Capaian

Terkelolanya 
Anggaran 
Balitbangtan 
yang 
akuntabel 
dan 
berkualitas

Nilai Kinerja  
BB 
Pascapanen

- 87,18 - 92,58 85 81,70 
(92,12%)

85,5 92,92 
(108,6%)

86 87,19 
(101,4%)
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Tabel 18.  Perbandingan capaian indikator kinerja BB Pascapanen tahun 2022  
  dengan Renstra tahun 2020-2024

Persentase nilai capaian indikator kinerja tahun 2022 terhadap target 
akhir Renstra 2020-2024 seperti yang terdapat pada Tabel 19, menunjukkan 
bahwa indikator 3 dan 4 sudah mencapai lebih diatas target akhir Renstra. 
Sedangkan indikator 1 masih baru tercapai sekitar 60,76% dan indikator 2 
hanya 0% dari target akhir Renstra (Tabel 19). Mengingat ada transformasi 
kelembagaan, dimana tusi litbangjirap sudah tidak dilaksanakan di BB 
Pascapanen, maka akan ada perubahan Renstra pada tahun 2023 mendatang, 
karena sudah tidak akan ada lagi target terkait litbangjirap.

Indikator Kinerja 2022 Renstra 2020-2024
2020 2021 2022 2023 2024

Jumlah hasil penelitian 
dan pengembangan 
sumberdaya dan 
sistem pertanian 
yang dimanfaatkan 
(akumulasi 5 tahun 
terakhir)

Target :
Teknologi 57 54 70 74 79
Realisasi :
Teknologi 60 59 48 - -
Persentase 
capaian (%)

105 109 68.57 - 60,76

Persentase hasil litbang 
sumber daya dan 
sistem pertanian yang 
dilaksanakan pada 
tahun berjalan

Target :
Persentase 100 40 72 76 77
Realisasi :
Persentase 100 60.71 N/A - -
Persentase 
capaian (%)

100 151.78 N/A N/A N/A

Nilai Pembangunan zona 
integritas (ZI) menuju 
WBK/WBBM pada 
Balai Besar Penelitian 
dan Pengembangan 
Pascapanen Pertanian

Target :
Persentase 80 80.5 81 81.5 82
Realisasi :
Persentase 89.43 92.35 86.41 - -
Persentase 
capaian (%)

111.79 114.72 106.68 106.02 105.38

Nilai Kinerja Balai 
Besar Penelitian 
dan Pengembangan 
Pascapanen Pertanian 
(berdasarkan regulasi 
yang berlaku)

Target :
Persentase 84 85.5 86 86,5 87
Realisasi :
Persentase 81.70 92.92 87.42 - -
Persentase 
capaian (%)

97 108.62 101.65 101.06 100.48
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Tabel 19. Persentase nilai capaian indikator kinerja tahun 2022 terhadap target akhir 
Renstra 2020-2024

Indikator Kinerja Satuan Target

2022

Capaian

2022

Target 
Akhir 

Renstra 
2020-2024

% Capaian 
Terhadap Target 

Akhir Renstra  
2020 – 2024

Jumlah hasil 
penelitian dan 
pengembangan 
sumberdaya dan 
sistem pertanian 
yang dimanfaatkan 
(akumulasi 5 tahun 
terakhir)

Teknologi 70 48 79 60,76

Persentase hasil 
litbang sumber 
daya dan sistem 
pertanian yang 
dilaksanakan pada 
tahun berjalan

Persen 72 N/A 77 N/A

Nilai Pembangunan 
zona   integritas 
(ZI) menuju WBK/ 
WBBM pada Balai 
Besar Penelitian 
dan Pengembangan 
Pascapanen 
Pertanian

Nilai ZI 81 86.41 82 105.38

Nilai Kinerja Balai 
Besar Penelitian 
dan Pengembangan 
Pascapanen 
Pertanian 
(berdasarkan 
regulasi yang 
berlaku)

Persen 86 87.42 87 100.48

3.1.4 Pengukuran Capaian Kinerja TA. 2022 dengan Standar    Nasional

Capaian kinerja BB Pascapanen tahun 2022 berdasarkan standar 
nasional dibandingkan dengan dua lembaga/institusi  yang mempunyai level 
eselon dan tusi yang sama yaitu BBIA (Balai Besar Industri Argo) dan BBKK 
(Balai Besar Kimia dan Kemasan), Kementerian Perindustrian, serta Balai  
Riset Budidaya Ikan Hias (BRBIH), Kementerian Kelautan dan Perikanan. 
Ketiga lembaga tersebut merupakan Unit Kerja dengan level Balai Besar yang 
menyelenggarakan fungsi penelitian dan pengembangan, sama halnya dengan 
BB Pascapanen.
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Berdasarkan IKU pada PK, memang tidak ada indikator yang sama 
persis dengan ketiga balai besar tersebut, namun terdapat indikator kinerja 
yang bisa dibandingkan dengan capaian kinerja BB Pascapanen pada tahun 
2022. Terdapat tiga capaian kinerja yang dibandingkan, yaitu (1) Kerja sama, 
(2) Nilai Akuntabilitas Kinerja, dan (3) Nilai Kinerja Anggaran.  Capaian BB 
Pascapanen menunjukkan nilai capaian yang lebih tinggi dari institusi lain pada 
tiga capaian kinerja tersebut, hal ini menunjukkan bahwa secara nasional, 
capaian Kinerja BB Pascapanen sudah masuk kategori sangat baik.

Gambar 3. Perbandingan capaian kinerja BB Pascapanen secara nasional Tahun 2022

3.1.5 Keberhasilan, Kendala, dan Langkah Antisipasi

Pencapaian indikator kinerja yang telah ditetapkan pada tahun 2022 
di BB Pascapanen tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak, terutama 
adalah tingginya komitmen pimpinan terhadap keberhasilan kegiatan. Hal ini 
dibuktikan dengan rutinnya pengawasan dan pemantauan progress kegiatan 
yang dilakukan baik secara langsung oleh pimpinan melalui rapat pimpinan 
atau melalui rapat terbatas dengan memanggil setiap penanggung jawab 
kegiatan untuk  melaporkan  progress  dan  kendala  yang  dihadapi,  selain 
dilakukan pemantauan rutin bulanan melalui pengiriman papan skor bulanan 
untuk melaporkan kemajuan kegiatan, serta pemantauan setiap triwulan 
denganpengisian matriks triwulanan oleh penanggung jawab kegiatan. Dengan 
adanya pemantauan tersebut dapat diantisipasi jika ada permasalahan pada 
pencapaian output kegiatan.

Selain dari komitmen yang kuat dari pimpinan dalam mendukung 
pelaksanaan kegiatan, beberapa faktor pendukung keberhasilan kegiatan 
di BB Pascapanen diantaranya adalah sumberdaya manusia yang kompeten 



Laporan Kinerja BB Pascapanen Tahun 2022

34 Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian

sebagai  penghasil  teknologi, sumberdaya  sarana dan  prasarana  penelitian 
serta sumberdaya anggaran. Dari aspek tata kelola, BB Pascapanen 
telah menyelaraskan sistem manajemennya dengan standar manajemen 
penelitian yang ditetapkan oleh Komite Nasional Akreditasi Pranata Penelitian 
dan Pengembangan (KNAPPP) untuk meningkatkan jaminan mutu hasil 
litbang,termasuk didalamnya aspek monitoring dan evaluasi. Selain itu, ada 
juga sistem manajemen mutu ISO 9001:2015 sebagai acuan pelaksanaan 
manajemen, serta ISO/IEC 17025:2017 dan ISO/IEC 17043:2010 untuk 
laboratorium. 

Selain faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan, terdapat 
beberapa kendala yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan kegiatan, 
kendala terbesar dalam pencapaian kinerja BB Pascapanen pada tahun 2022 
adalah adanya kebijakan pemerintah terkait sistem riset nasional, dimana telah 
dikeluarkannya Perpres No.78 tahun 2021 tentang Badan Riset dan Inovasi 
Nasional, dimana dengan adanya peraturan tersebut dijelaskan padapasal 65 
bahwa tugas, fungsi, dan kewenangan pada unit kerja yang melaksanakan 
penelitian, pengembangan, dan penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi 
di lingkungan kementerian/lembaga dialihkan menjadi tugas, fungsi dan 
kewenangan BRIN. Efek dari kebijakan tersebut,menjadikan fungsi BB 
Pascapanen pada litbangjirap tidak dapat dilaksanakan pada tahun 2022,karena 
anggaran terkait hal tersebut dialihkan ke BRIN, pelaksanaan kegiatan di BB 
Pascapanen hanya untuk kegiatan dukungan manajemen. Untuk itu, capaian 
IKU1 dan 2 yang terkait penelitian dan pengembangan serta diseminasi hasil 
penelitian tidak dapat diselenggarakan, karena ketidaktersediaan anggaran 
untuk kegiatan tersebut.

Untuk memenuhi target pada PK awal, dimana target IKU1 adalah jumlah 
teknologi yang dimanfaatkan lima tahun terakhir, maka BB Pascapanen sempat 
menghitung jumlah teknologi yang dimanfaatkan berdasarkan jurnal dari hasil 
penelitian yang disitasi oleh masyarakat pada tahun 2022, hingga triwulan III 
diperoleh data sejumlah 21 teknologi yang dimanfaatkan berdasarkan jumlah 
jurnal yang disitasi sejak April – September 2022. Penghitungan ini berdasarkan 
manual IKU Balitbangtan tahun 2020, karena peneliti masih berkinerja di BB 
Pascapanen s.d bulan Agustus 2022 dan menghasilkan jurnal/tulisan yang 
disitasi oleh masyarakat. Dalam penghitungan pemanfaatan teknologi tersebut 
tidak ada anggaran yang digunakan pada tahun 2022. Namun pada bulan 
Desember 2022, telah dibuat PK akhir menyesuaikan kondisi anggaran di 
masing-masing UK. Sehingga target  IKU1  dan  IKU2  diubah,  mengingat   
adanya    pengalihan anggaran Litbangjirap ke BRIN.

3.1.6	Analisis	atas	Efisiensi	Penggunaan	Sumber	Daya

Salah satu indikator pengukuran dan evaluasi kinerja atas pelaksanaan 
rencana kerja dan anggaran kementerian/lembaga dalam PMK No. 22 Tahun 
2021 adalah nilai efisiensi kinerja. Nilai efisiensi merupakan efisiensi keluaran 
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(output) kegiatan untuk evaluasi kinerja anggaran atas aspek implementasi 
tingkat satuan kerja/kegiatan. Data yang dibutuhkan untuk mengukur nilai 
efisiensi, meliputi: data capaian keluaran (output) kegiatan, data capaian, pagu 
anggaran, dan realisasi anggaran. Pengukuran nilai efisiensi dilakukan dengan 
membandingkan  selisih  antara  pengeluaran  seharusnya  dan  pengeluaran 
sebenarnya dengan pengeluaran seharusnya. Pengeluaran seharusnya 
merupakan jumlah anggaran yang direncanakan untuk menghasilkan 
capaian keluaran (output) kegiatan. Pengeluaran sebenarnya merupakan 
jumlahanggaran yang terealisasi untuk menghasilkan capaian keluaran 
(output) kegiatan. 

Skala untuk efisiensi adalah antara -20% sampai dengan 20%, 
perhitungan transformasi dari angka efisiensi (E) ke nilai efisiensi (NE) 
menggunakan rumus sebagai berikut: 

Jika efisiensi (E) diperoleh lebih dari 20%, maka nilai efisiensi (NE) yang 
digunakan dalam perhitungan nilai kinerja adalah nilai skala maksimal (100%) 
dan jika efisiensi yang diperoleh kurang dari -20%, maka nilai efisiensi yang 
digunakan dalam perhitungan nilai kinerja adalah skala minimal (0%).

Tabel 20 menyajikan nilai efisiensi kinerja dari setiap indikator kinerja 
yang ada pada Perjanjian Kinerja (PK) BB Pascapanen pada tahun 2022. 
Nilai efisiensi berdasarkan keempat indikator kinerja BB Pascapanen berada 
di range 52,55%-66,61% atau dapat disimpulkan bahwa nilai efisiensi 
kinerja BB Pascapanen berdasarkan mas i ng -mas i ng  IKU pada  tahun 
2022 cukup efisien, karena semua bernilai positif, meskipun belum mencapai 
nilai efisiensi 100%. Efisiensi IKU 1 bernilai 1,02 atau memiliki nilai efisiensi 
sebesar 52,55%, dimana nilai realisasi volume kegiatan sama dengan target, 
nilai efisiensi IKU 2 (tidak terdefinisi, karena target dan capaiannya bernilai 
nol), IKU 3 (66,61%), dan IKU 4 (61,90%), semua IKU memiliki efisiensi yang 
bernilai positif. 

Jika dilihat secara keseluruhan kegiatan, tidak hanya berdasarkan 
indikator kinerja, namun berdasarkan aplikasi SMART PMK 22/2021 (Lampiran 
9), efisiensi anggaran BB Pascapanen menurun 8,76 poin dari tahun  sebelumnya 
dari 13,76 (84,4%) menjadi 5,00 (62,49%). Hal ini terjadi karena pada 
tahun 2022 outputnya banyak berupa layanan, yang capaiannya hanya 100%, 
realisasi anggaran yang cukup tinggi dengan capaian output 100% menjadikan 
rendahnya nilai efisiensi pada tahun ini. Sedangkan tahun lalu, terdapat output 
kerjasama yang capaian outputnya cukup tinggi (>100%), sehingga mampu 
mendongkrak nilai efisiensinya. 
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3.1.7 Evaluasi Program dan Kegiatan (Capaian Kinerja Lainnya)

a.  Pembentukan Jejaring Basis Data Komposisi Pangan Asia 
(Establishment of Asian Food Composition Database Network)

BB Pascapanen pada tahun 2022 memiliki kerjasama dengan AFACI dan 
memperoleh dana hibah sejak Juli 2021 hingga Juni 2024 sejumlah 90.000 
USD. Dalam pelaksanaan kegiatan  selama kurun waktu tersebut, terdapat 
target uraian output sebagai berikut:

- Tahun ke 1 (Juli 2021 – Juni 2022): Data dan informasi komposisi gizi 20 
jenis bahan pertanian - Prosedur teknik analisa komponen zat gizi bahan 
pangan dan pertanian.

- Tahun ke-2 (Juli 2022 – Juni 2023): Data dan informasi komposisi gizi 50 
bahan pertanian - Buku Standard Operational Prosedur (SOP) teknik analisa 
komponen zat gizi bahan pangan dan pertanian - Steering committee.

- Tahun ke-3 (Juli 2023 – Juni 2024): Data dan informasi komposisi gizi 30 
bahan pertanian - Buku Standard Operational Prosedur (SOP) teknik analisa 
komponen zat gizi bahan pangan dan pertanian - Steering committee.

- Output akhir: Tabel komposisi 100 bahan pangan/pertanian Indonesia 
untuk melengkapi data TKPI - Buku Standard Operational Prosedur (SOP) 
teknik analisa komponen zat gizi bahan pangan dan pertanian.

Sampai akhir desember 2022, capaian dari kegiatan ini dengan pagu 
anggaran sebesar Rp355.854.000,- telah mencapai realisasi anggaran sebesar 
99,8% dan realisasi fisik sebesar 100%, sesuai target output di tahun pertama, 
dengan rincian sebagai berikut:

1. Tersedianya data dan informasi komposisi gizi 50 bahan pertanian;
2. Tersusunnya buku standar operational prosedur (SOP) teknik analisis 

komponen zat gizi bahan pangan dan pertanian;
3. Meningkatnya pengetahuan dan kemampuan peneliti dan analis dalam 

melakukan analisis komponen zat gizi bahan pangan dan pertanian; serta 
4. Terbentuknya jejaring steering committe untuk TKPI.

3.2. Akuntabilitas Keuangan (Unaudited)

3.2.1 Realisasi Anggaran

Balai Besar Litbang Pascapanen Pertanian sesuai surat Pengesahan Daftar 
Isian Pelaksanaan Anggaran Nomor: SP DIPA- 018.09.2.648669/2022, Tanggal 
17 November 2021 memiliki pagu anggaran sebesar Rp28.550.285.000,. 
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Selama TA. 2022, DIPA BB Pascapanen mengalami revisi sebanyak 9 (sembilan) 
kali. Revisi pertama dilakukan dalam rangka mengakomodir kegiatan layanan 
yang harus tetap dilaksanakan,namun karena terbitnya Perpres 78/2021 
tentang BRIN, beberapa kegiatan layanan yang masuk dalam program riset 
dalam kondisi diblokir, sehingga ada   realokasi anggaran untuk kegiatan 
layanan di BB Pascapanen. Revisi kedua dilakukan menindaklanjuti arahan 
Presiden RI untuk menjaga momentum pertumbuhan ekonomi, daya beli 
masyarakat, dan kesehatan APBN, maka ada penambahan Automatic 
Adjusment (AA) atau cadangan belanja Kementerian/Badan TA.2022.  
Automatic Adjusment pada Program Dukungan Manajemen, KRO dan RO 
tidak mengalami perubahan,namun ada pemblokiran anggaran di detil akun 
yang tidak mengurangi pagu anggaran total. Dokumen DIPA Revisi 2 senilai 
Rp28.550.285.000,- terbit pada tanggal 3 Juni 2022. 

Revisi ketiga adalah revisi mandiri dengan adanya penambahan anggaran 
satker dari dana hibah kerjasama pada KRO koordinasi dan RO Layanan 
Kerjasama, yaitu kegiatan Pembentukan Jejaring Data Komposisi Pangan Asia 
(Establishment of Asian Food Composition Database) dengan AFACI selama 
periode 3 tahun (Juli 2021 – Juni 2024) yang telah ditandatangani tanggal 
12 Juli 2021. Tambahan anggaran tersebut mengubah pagu anggaran di BB 
Pascapanen menjadi Rp28.906.139.000,- pada dokumen DIPA Revisi 3 yang 
terbit pada tanggal 30 Juni 2022. Kemudian pada tanggal 27 September 
2022 terjadi revisi 4 terkait realokasi anggaran ke BRIN untuk kegiatan 
litbangjirap senilai Rp Rp7.559.400.000,-, serta pemblokiran belanja pegawai 
yang beralih ke BRIN, sehingga pada dokumen DIPA Revisi 4 anggaran BB 
Pascapanen senilai Rp21.346.739.000,-. Demikian juga dengan revisi 5 pada 
tanggal 14 Oktober 2022 terjadi penambahan anggaran senilai Rp588.379.000,- 
yang berasaldari pengurangan belanja pegawai, penambahan pada belanja 
non operasional dan belanja modal. Dokumen DIPA Revisi ke 5 menjadikan 
anggaran BB Pascapanen senilai Rp21.935.118.000,- .

Revisi keenam dilakukan karena adanya pengurangan target PNBP, 
mengingat fungsi litbangjirap sudah tidak ada di BB Pascapanen, maka 
berdampak pada penurunan kegiatan analisa pengujian di laboratorium BB 
Pascapanen, sehingga dilakukan pengurangan  target dan anggaran PNBP 
yang semula Rp1.189.485.000,- menjadi Rp572.715.000,-.Dokumen DIPA 
Revisi 6 senilai Rp21.318.348.000,- terbit pada tanggal 10 November 2022. 
Revisi anggaran ketujuh dilakukan karena adanya penambahan anggaran 
senilai Rp100.000.000,- pada RO Layanan Perencanaan dan Penganggaran 
Sub Komponen Perencanaan Program dan Rencana Kerja Sistem Pascapanen 
Pertanian. Dokumen DIPA Revisi 7 senilai Rp21.418.348.000,- terbit pada 

tanggal 25 November 2022. Revisi 8 dilakukan karena adanya penghapusan 
blokir AA dan blokir BRIN berupa belanja gaji dan tunjangan untuk direalokasi 
ke BA BUN (Bagian Anggaran Bendahara Umum Negara) atau dikembalikan 
ke kas negara, sehingga  anggaran BB Pascapanen mengalami pengurangan 
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sebesar Rp1.449.759.000,- terdiri dari blokir AA senilai Rp338.847.000,- dan 
blokir BRIN berupa belanja gaji dan tunjangan senilai Rp1.110.912.000,- 
sehingga pagu akhirnya menjadi senilai Rp19.968.589.000,- .      Dokumen DIPA 
Revisi 8 terbit pada tanggal 2 Desember 2022. Revisi 9 dilakukan karena 
adanya realokasi gaji dan tunjangan ke BA BUN, serta pengurangan pagu gaji 
dan tunjangan menjadi Rp9.808.292.000,-yang angkanya sudah diubah pada 
saat revisi 8, namun pengajuannya harus terpisah, sehingga pagu pada akhir 
bulan Desember 2022 menjadi Rp19.968.589.000,-, sesuai Dokumen Revisi 
DIPA ke 9 yang terbit pada tanggal 10 Desember 2022.

Belanja dalam rangka operasional kegiatan BB Pascapanen dilakukan 
dengan mempertimbangkan prinsip efisiensi, namun tetap menjamin 
terlaksananya seluruh kegiatan sebagaimana yang telah ditetapkan dalam 
perencanaan. Komposisi pagu anggaran BB Pascapanen disajikan pada 
Lampiran 9. Pagu anggaran tersebut dialokasikan untuk belanja pegawai Rp 
9.808.292.000,- (49%), belanja barang non operasional Rp2.167.007.000,- 
(34%), belanja barang operasional Rp6.829.000.000,- (11%), belanja PNBP 
Rp572.715.000,- (3%), dan belanja modal Rp591.575.000,- (3%).
Tabel 21. Realisasi anggaran BB Pascapanen TA. 2022 per jenis belanja

Jenis Belanja Pagu Anggaran (Rp)
Realisasi s/d 31 Desember 2022

Rp %
Belanja pegawai 9.808.292.000 9.305.266.682 94,87
Belanja barang non 
operasional

2.167.007.000 2.165.001.682 99,91

Belanja barang operasional 6.829.000.000 6.789.500.028 99,42
Belanja PNBP 572.715.000 565.719.139 98,78
Belanja modal 591.575.000 525.629.000 88,85
Total 19.968.589.000 19.351.116.531 96,91

Pada Tabel 21 disajikan Realisasi anggaran sampai dengan 31 Desember 
2022 yaitu sebesar Rp19.351.116.531,- (96,91%), dengan realisasi per jenis 
belanja yaitu belanja pegawai Rp9.305.266.682,- (94,87%), belanja barang 
Rp9.520.220.849,- (99,49%), dan belanja modal Rp525.629.000,- (88,85%).

Realisasi belanja barang sebesar Rp9.520.220.849,- terdiri atas belanja 
barang non operasional sebesar Rp2.165.001.682,- (99,91%), belanja barang 
operasional sebesar Rp6.789.500.028,- (99,42%), dan belanja PNBP sebesar 
Rp565.719.139,- (98.78%).
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Tabel 22. Pagu dan realisasi anggaran masing-masing indikator kinerja yang ada pada  
perjanjian kinerja (PK) BB Pascapanen

Sasaran 
Strategis

Indikator Kinerja Anggaran (Rp) Realisasi s/d 31 
Desember 2022

Rp %
Program Penciptaan Teknologi dan Inovasi Pertanian Bio-Industri Berkelanjutan
Meningkatnya 
Pemanfaatan 
Teknologi dan 
Inovasi umberdaya 
dan Sistem 
Pertanian

Jumlah hasil penelitian 
dan pengembangan 
Sumberdaya dan 
Sistem pertanian yang 
dimanfaatkan (5 tahun 
terakhir)

- - -

Persentase hasil 
litbang sumber daya 
dansistem pertanian 
yang dilaksanakan 
pada tahun berjalan

- - -

Terselenggaranya 
Birokrasi Badan 
Penelitian dan 
Pengembangan 
Pertanian yang 
Efektif dan Efisien, 
dan berorientasi 
pada layanan 
prima

Nilai Pembangunan 
zona integritas 
(ZI) menuju WBK/ 
WBBM pada Balai 
Besar Penelitian 
dan Pengembangan 
Pascapanen Pertanian

2.303.947.000 2.294.567.721 99,59

Terkelolanya 
Anggaran Badan 
Penelitian dan 
Pengembangan 
pertanian yang 
Akuntabel dan 
Berkualitas

Nilai Kinerja Balai 
Besar Penelitian 
dan Pengembangan 
Pascapanen Pertanian 
(berdasarkan regulasi 
yang berlaku)

17.664.642.000 17.056.548.994 96,56

TOTAL BB PASCAPANEN 19.968.589.000 19.351.116.715 96,91

Pagu dan realisasi anggaran tahun 2022 untuk masing-masing indikator 
kinerja yang ada pada perjanjian kinerja (PK) Badan Litbang Pertanian disajikan 
pada Tabel 22, untuk IKU 3 dan IKU 4, memiliki anggaran pada tahun 
berjalan (tahun 2022). Sedangkan untuk IKU 1 dan 2 tidak ada alokasi 
anggaran pada tahun berjalan, anggaran yang   digunakan untuk IKU 1 adalah 
anggaran diseminasi kumulatif sejak 4 tahun ke belakang (2018-2021), 
sedangkan untuk IKU 2 tidak ada alokasi anggaran pada tahun 2022. 

Realisasi anggaran untuk masing-masing indikator kinerja tersebut 
berkisar antara 92,68-99,22%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan dapat 
berjalan sesuai dengan rencana, dan output yang direncanakan dapat 
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dihasilkan dan tercapai dengan baik. Adapun realisasi secara rinci dapat dilihat 
pada Lampiran 10.

3.2.2 Pengelolaan Penerimaan Negara Bukan Pajak

Sesuai mandat, BB Pascapanen selain mendapatkan anggaran dari APBN, 
juga menerima pendapatan PNBP fungsional dari jasa layanan laboratorium. 
Pada tahun 2022 target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Fungsional 
sebesar Rp1.350.000.000,-. Sedangkan target Penerimaan Negara Bukan Pajak 
(PNBP) Umum sejumlah Rp0,-. Sesuai Keputusan Menteri Keuangan No.769/ 
KMK.05/2017 tanggal 23 Oktober 2017 tentang Persetujuan Penggunaan 
Sebagian Dana PNBP pada Badan Litbang Pertanian sebagai pengganti KMK 
No. 426/KMK.02/2013, yang semula PNBP dapat digunakan kembali sebesar 
94,02% turun menjadi 88,11%. 

Pada tahun 2022 target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) 
Fungsional sebesar Rp1.350.000.000,00 dengan revisi target menjadi 
Rp650.000.000,00 dan target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Umum 
sebesar Rp0,00. Sampai dengan periode Desember 2022 realisasi penerimaan 
PNBP Fungsional telah mencapai 101,51% atau sebesar Rp659.800.000,00. 
Sedangkan realisasi penerimaan PNBP Umum sebesar Rp8.214.405,00. Jadi 
total Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Fungsional dan Umum sampai 
dengan periode Desember 2022 telah mencapai 102,69% atau sebesar 
Rp668.014.405,00. Realisasi penggunaan PNBP Fungsional sampai dengan 
periode Desember 2022 sebesar Rp565.719.139,00 berupa biaya konsumsi 
rapat, biaya fotocopy/penjilidan, honor output kegiatan, biaya upah harian 
lepas, pengadaan ATK dan bahan pendukung, perbaikan alat, pengadaan 
bahan kimia, perjalanan dinas serta pemeliharaan peralatan dan mesin.
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BAB IV  
PENUTUP

Pada Renstra 2020-2024, BB Pascapanen telah menetapkan tiga sasaran 
yang akan dicapai beserta masing-masing indikator sasaran/kinerjanya. Untuk 
sasaran pertama “Meningkatnya pemanfaatan inovasi teknologi sumberdaya 
dan sistem pertanian” telah berhasil diperoleh 48 teknologi Pascapanen 
yang dimanfaatkan dalam kurun waktu 4 tahun terakhir, yang terdiri dari 15 
teknologi di tahun 2018, 11 teknologi di tahun 2019, 8 teknologi di tahun 
2020, dan 10 teknologi di tahun 2021. Capaian tersebut sesuai dengan target,  
tercapai 48 teknologi (100%) dari target 48 teknologi Pascapanen yang 
dimanfaatkan dalam kurun waktu 4 tahun terakhir. Untuk indikator sasaran 
persentase hasil litbang sumber daya dan sistem pertanian yang dilaksanakan 
pada tahun berjalan capaiannya adalah N/A dengan  capaian dibandingkan 
target N/A  telah tercapai sesuai (100%), dikarenakan pada tahun 2022 tidak 
ada anggaran untuk kegiatan litbangjirap, sesuai amanah Perpres 78/2021, tusi 
litbangjirap telah dialihkan ke BRIN.  Dengan demikian, sasaran “Meningkatnya 
pemanfaatan inovasi teknologi sumberdaya dan inovasi pertanian” tahun 2022 
telah tercapai dengan kategori berhasil. 

Sasaran   kedua   BB    Pascapanen,    “Terselenggaranya    Birokrasi 
BB Pascapanen, Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian yang Efektif 
dan Efisien, dan berorientasi pada layanan prima” sudah tercapai pada tahun 
2022. Hal ini ditunjukkan dari nilai ZI yang cukup tinggi diraih pada tahun 
ini, yaitu 86,41 dari target 81 tercapai diatas target (106,68%),meskipun 
nilai tersebut menurun dibandingkan tahun lalu,namun wajar terjadi karena 
terdapat perubahan LKE pada penilaian Tahun 2022, dimana terdapat aspek 
reform dalam penilaiannya. 

Sasaran ketiga BB Pascapanen, “Terkelolanya Anggaran BB Pascapanen, 
Badan Penelitian dan Pengembangan pertanian yang Akuntabel dan 
Berkualitas”, dengan indikator sasaran nilai kinerja Balai Besar Penelitian dan 
Pengembangan Pascapanen Pertanian (berdasarkan regulasi yang berlaku), 
tercapai (101,38%) dari target 86 tercapai 87,19.

Keberhasilan pencapaian sasaran tersebut didukung oleh berbagai 
faktor, yaitu komitmen yang kuat dari pimpinan dalam mendukung pelaksanaan 
kegiatan, sumberdaya manusia sebagai penghasil teknologi, sumberdaya 
sarana dan prasarana penelitian serta sumberdaya anggaran.

Dari aspek tatakelola, BB Pascapanen telah menyelaraskan sistem 
manajemennya dengan standar manajemen penelitian yang ditetapkan oleh 
Komite Nasional Akreditasi Pranata Penelitian dan Pengembangan (KNAPPP) 
untuk meningkatkan jaminan mutu hasil litbang, termasuk didalamnya aspek 
monitoring dan evaluasi.
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Selain faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan, terdapat beberapa 
kendala yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan kegiatan, antara lain: 
a) Adanya  kebijakan  terpusat  yang  mampu  mengubah  rencana  kegiatan 
tahunan; b) Terbatasnya peralatan laboratorium dan analis,  sehingga terjadi 
antrian pemakaian; c) Terjadinya pengalihan anggaran terkait tusi litbangjirap 
karena adanya Perpres 78/2021 tentang BRIN; d) adanya pemblokiran  
Automatic  Adjusment (AA),  sehingga  beberapa kegiatan tidak dapat 
dilaksanakan, saat pembukaan blokir sudah diakhir tahun, sehingga tidak 
memungkinkan untuk dilaksanakan dan dikembalikan ke kas negara/dialihkan 
ke BA BUN.

Beberapa kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan kegiatan telah 
diupayakan untuk diatasi, dan langkah-langkah yang telah ditempuh tersebut 
dapat dijadikan langkah antisipatif dalam mengatasi hambatan dan kendala 
yang mungkin dihadapi pada pelaksanaan kegiatan tahun mendatang. 
Langkah-langkah yang telah dilaksanakan tersebut, yaitu: a) Merencanakan 
dan mempersiapkan kegiatan secara cermat dengan mempertimbangkan 
berbagai risiko yang mungkin terjadi; b) Meningkatkan sarana laboratorium 
dan jumlah serta kompetensi SDMnya, terutama analis; c) Melakukan efisiensi 
dalam  melaksanakan kegiatan sesuai anggaran yang tersedia; d) Menyusun 
analisis dan penanganan risiko secara cermat untuk mengantisipasi kendala-
kendala yang mungkin terjadi selama pelaksanaan kegiatan.

Dengan disusunnya Laporan Kinerja ini, merupakan penutup dari 
pelaporan kinerja sebagai BB Pascapanen, karena pada tahun berikutnya 
akan terjadi reorganisasi dimana Badan Litbang Pertanian bertransformasi 
menjadi Badan Standardisasi Instrumen Pertanian sesuai Perpres Nomor 117 
Tahun 2022 dan Permentan 19 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Kementerian Pertanian yang ditetapkan tanggal 2 Desember 2022. Dengan 
demikian, Laporan Kinerja ini benar-benar dapat dijadikan rujukan sekaligus 
pendorong untuk lebih meningkatkan kinerja BB Pascapanen ke depannya 
sebagai bagian dari Badan Standardisasi Instrumen Pertanian (BSIP).
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Struktur Organisasi BB Pascapanen
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Lampiran 2.  Sumberdaya Manusia dan Anggaran BB Pascapanen

a. Jumlah pegawai BB Pascapanen tahun 2022 berdasarkan pendidikan dan 
jabatan fungsional 

b. Anggaran DIPA BB Pascapanen dan kerjasama TA. 2017-2022

Jabatan Fungsional Pendidikan
Jumlah

S3 S2 S1 SM/D3 SLA <SLA

Pengawas Mutu Hasil 
Pertanian 2 6 1 0 0 0 9

Teknisi Litkayasa   2 19 3 0 24
Pranata Humas 0 3 1 0 0 0 4
Perencana 0 1 0 0 0 0 1
Analisis Kebijakan 0 2 0 0 0 0 2
Arsiparis 0 1 1 0 0 0 2
Analis Kepegawaian 0 1 0 0 0 0 1
Analis Pengelolaan 
Keuangan APBN 0 0 1 0 0 0 1

Pranata Keuangan 0 0 0 0 2 0 2
Pranata Komputer 0 2 0 0 0 0 2
Pustakawan 0 0 1 0 0 0 1
Fungsional Umum 0 9 10 3 15 2 39
Struktural 1 1 0 0 0 0 2
Jumlah 3 26 17 22 20 2 90

Tahun DIPA BB Pascapanen (Rp) Kerjasama (Rp)
2017 23.720.000.000,- 3.459.272.000,-
2018 34.005.227.000,- 5.012.914.575,-
2019 85.585.662.000,- 927.940.000,-
2020 25.160.337.000,- 3.468.030.000,-
2021 45.660.097.000,- 1.940.575.000,-
2022 19.968.589.000,- -
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Lampiran 4.  Perjanjian Kinerja Tahun 2022 (PK awal tahun)
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Lampiran 5. Perjanjian Kinerja Tahun 2022 (PK Revisi akhir tahun) 
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Lampiran 7.  Manual IKU BB Pascapanen (IKU1)
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Lanjutan Lampiran 7. Manual IKU BB Pascapanen (IKU2)
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Lanjutan Lampiran 7. Manual IKU BB Pascapanen (IKU3)
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Lanjutan Lampiran 7. Manual IKU BB Pascapanen (IKU4)
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Lampiran	9.	Grafik	pencapaian	kinerja	BB	Pascapanen	TA.2022	 
          berdasarkan aplikasi SMART (PMK 22 tahun 2021) data  
          per 31 Desember 2022
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Lampiran 10.  Komposisi Pagu Anggaran DIPA Tahun 2022 dan  
  Rincian Pagu dan Realisasi Anggaran Tahun 2022

a. Pagu Anggaran 

b. Rincian Pagu dan Realisasi Anggaran Tahun 2022

No Program/Kegiatan/Output Volume 
Pagu 

Anggaran 
(Rp 000) 

Realisasi s.d 31 
Des.2022 

Rp (000) % 
Program Dukungan Manajemen 
Dukungan Manajemen, Fasilitasi dan Instrumen Teknis dalam 
Pelaksanaan Kegiatan Litbang Pertanian 
1 Koordinasi 1 keg 437.554 436.846 99,84 

2 Layanan Dukungan 
Manajemen Internal 

3 
layanan 

16.985.742 16.443.605 96,81 

3 Layanan Sarana dan 
Prasarana Internal 

10 unit 591.575 525.629 88,85 

4 Layanan Manajemen SDM 
Internal 

124 org 87.325 87.315 99,99 

5 Layanan Manajemen Kinerja 
Internal 

3 dok 1.866.393 1.857.723 99,54 

TOTAL BB PASCAPANEN 19.968.589 19.351.117 96,91 
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Lampiran 11.  Target dan Realisasi PNBP Jasa Laboratorium  
  2018- 2022
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Lampiran 12.  SK Tim Pengelola Kinerja Organisasi  
  BB Pascapanen 2022
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Lampiran 13.  SK Hasil Penilaian Mandiri Pembangunan ZI lingkup  
  Balitbangtan 2022
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